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ABSTRAK 

 

KIKI NUR FADILAH. 021120310. Penerapan Layanan Konseling dan Exit Interview 

Sebagai Implementasi Program Retensi Karyawan Pada PT Sumoda Tama Berkah. Laporan 

Magang/Praktik Kerja Prodi Manajemen Konsentrasi Sumber Daya Manusia Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Pakuan. Di bawah bimbingan : DEWI TAURUSYANTI dan 

HERMAN. 2024. 

Retensi karyawan adalah cara yang dilakukan PT Sumoda Tama Berkah untuk 

mempertahankan karyawan yang memiliki potensial dan meminimalisir terjadinya tingkat 

turnover yang lebih tinggi melalui program layanan konseling  “Halo Darmi” dan exit 

interview. Tujuan kegiatan magang untuk mengetahui proses pengelolaan sumber daya 

manusia terkait retensi karyawan pada Divisi Sumber Daya Manusia PT Sumoda Tama Berkah 

serta menambah pengalaman dan wawasan penulis mengenai dunia kerja.  Laporan ini bersifat 

deskriptif dan ditulis berdasarkan observasi, praktik langsung dan literatur.  

Hasil dari kegiatan magang ini, penulis dapat mengetahui bagaimana proses 

pengelolaan sumber daya manusia di perusahaan terutama terkait dengan retensi. Penulis juga 

menemukan permasalahan seperti, kurangnya penyebaran informasi dan kepercayaan 

karyawan, belum adanya perangkat khusus untuk program, beberapa teknis masih 

menggunakan cara manual, dan kurangnya kesadaran dairysta/pramusaji terhadap SOP 

Pelayanan. Solusi permasalahan tersebut dengan melakukan sosialisasi, penyebaran 

poster/flyer digital, video singkat, pemanfaatan media sosial dan aplikasi premium, memiliki 

perangkat dan website khusus program, serta penerapan punishment dan rewards. 

 

Kata kunci: Layanan Konseling, Exit Interview dan Retensi Karyawan   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Persaingan bisnis yang semakin tinggi dan kompleks di era globalisasi 

menyebabkan perusahaan harus memiliki strategi tersendiri agar dapat bertahan 

menyesuaikan diri, tentunya tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia 

didalamnya. Sumber daya manusia memiliki peranan terpenting untuk menjalankan 

segala aktivitas bagi kelangsungan hidup perusahaan agar terus berkembang, karena 

sumber daya manusia memiliki kemampuan dalam mengatur, mengelola, dan 

memanfaatkan sumber daya lain, seperti teknologi. Teknologi membantu 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing dalam bisnis sebagai langkah 

mencapai tujuan perusahaan (Anggraeni et al, 2023). Keberhasilan suatu organisasi 

atau perusahaan ditunjang dengan adanya dukungan  pengembangan karir karyawan 

dan kompensasi yang diberikan perusahaan kepada seluruh karyawannya, disamping 

itu tercapainya tujuan perusahaan atau organisasi tidak hanya bergantung pada 

kemajuan teknologi saja, melainkan lebih bergantung kepada manusia yang 

melaksanakan pekerjaannya (Rizqi, et al 2022).  Mengingat pentingnya peranan 

sumber daya manusia, sehingga perusahaan perlu memberikan perhatian khusus 

kepada karyawannya untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, 

seperti turnover karyawan. 

Fenomena turnover sering kali menjadi perhatian penting bagi berbagai bidang 

perusahaan, hal ini karena karyawan sebagai aset perusahaan kerap kali dituntut untuk 

dapat memberikan yang terbaik bagi perusahaan, sehingga apa yang diharapkan oleh 

perusahaan dapat terpenuhi, maka dari itu diperlukan kerjasama yang baik antara satu 

sama lainnya. Keinginan karyawan untuk melakukan turnover akan memberikan 

dampak negatif bagi perusahaan, walaupun turnover dalam setiap perusahaan 

merupakan hal yang wajar namun apabila tingkat turnover tinggi akan berdampak 

buruk atau menjadi sebuah permasalahan bagi perusahaan itu sendiri, seperti potensi 

besarnya biaya yang harus di keluarkan. Tingkat turnover yang tinggi menimbulkan 

potensi membesarnya biaya langsung dan tidak langsung terkait dengan aktivitas 

rekrutmen, biaya pencarian dan biaya-biaya berhubungan dengan pelatihan karyawan 

(Prabawa et al, 2023). Turnover bukan hanya menjadi perhatian perusahaan besar saja, 

namun perusahaan kecil pun turut memperhatikan hal tersebut. Turnover menarik 

perhatian ilmuan dan pemberi kerja karena perilaku ini mungkin menandakan kualitas 

kehidupan kerja yang buruk dan proses organisasi yang tidak baik (Rumawas, 2022). 

Terdapat tujuh alasan mengapa karyawan memiliki keinginan meninggalkan 

perusahaan, yaitu pengakuan yang kurang di tempat kerja, gaji yang rendah, pekerjaan 

yang tidak terpenuhi, kemajuan karir yang kurang memadai, praktik manajemen yang 

buruk, kepemimpinan yang tidak dapat dipercaya, dan budaya kerja yang tidak teratur 
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(Retnowati et al, 2021). Menimbang dengan berbagai dampak buruk yang disebabkan 

turnover memicu reaksi perusahaan untuk melakukan pencegahan bahkan menimalisir 

hal tersebut. Salah satu upaya yang dapat perusahaan lakukan adalah menerapkan 

strategi retensi karyawan, yang mana strategi ini diyakinin mampu menekan angka 

turnover itu sendiri melalui peningkatan keterikatan karyawan (Esa et al, 2022).   

Sejalan dengan persaingan bisnis yang kompleks dan perlunya kualitas sumber 

daya manusia yang memadai bagi perusahaan serta fenomena yang terjadi, hal ini 

menjadikan tuntutan tersendiri bagi mahasiswa untuk dapat bersaing di dunia kerja.  

Magang yang merupakan bentuk implementasi nyata dari ilmu yang diberikan selama 

mengikuti perkuliahan membantu mengasah kemampuan serta keterampilan 

mahasiswa untuk lebih siap mengahadapi dunia kerja, karena dalam persaingan 

nantinya tidak hanya diperlukan tentang teori saja, melainkan keterpaduan antara 

pengetahuan yang telah didapatkan dengan praktik yang akan dilaksanakan. Sehingga 

dalam kegiatan magang ini mahasiswa dapat membandingkan antara teori yang 

didapatkan dengan praktik di lapangan secara langsung. Pelaksanaan magang sendiri 

dilakukan di PT Sumoda Tama Berkah yang merupakan perusahaan yang bergerak 

pada bidang makanan dan minuman, yang berfokus pada penjualan susu pasteurisasi. 

Selama pelaksanaan magang penulis mengerjakan kegiatan yang difokuskan untuk 

melakukan retensi karyawan dalam program Divisi Sumber Daya Manusia. 

 PT Sumoda Tama Berkah sebagai salah satu perusahaan, perlu memikirkan 

bagaimana cara mempertahankan karyawan yang memiliki potensial untuk tetap 

loyalitas kepada perusahaan. Sikap loyalitas memang tergantung kepada setiap 

individu, namun dukungan perusahaan diperlukan untuk dapat mendorong 

peningkatan loyalitas tersebut dan menghindari terjadinya turnover karyawan yang 

lebih tinggi. Salah satu bentuk implementasi perusahaan dalam mempertahankan 

karyawannya adalah dengan melakukan retensi karyawan. 

Retensi dalam setiap perusahaan tentu memiliki cara yang berbeda dalam 

mempertahankan karyawannya. Perusahaan harus berupaya memelihara dan 

menciptakan lingkungan kerja yang memadai untuk dapat memberikan rasa nyaman. 

Untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja karyawan, maka berbagai sikap, 

situasi, dan kondisi kerja harus dijaga (Jumawan, et al 2023). Retensi sendiri 

berhubungan dengan bagaimana perusahaan meminimalisir karyawan yang berkinerja 

rendah untuk meningkatkan ruang lapang dan sumber daya bagi karyawan yang 

memiliki kinerja baik. Upaya dalam mempertahankan karyawan bagi perusahaan 

tidaklah mudah, karena hal ini menjadi persoalan utama yang menjadi perhatian 

khusus bagi pengelolaan sumber daya manusia. Umumnya terdapat lima dimensi 

dalam retensi karyawan, yaitu komponen organisasi, peluang karir organisasi, 

penghargaan, rancangan tugas dan pekerjaan, dan yang terakhir hubungan karyawan 

(Pratiwi et al, 2020). Dasarnya rentensi sendiri, inisiatif sebuah perusahaan untuk 

mendorong karyawan tetap tinggal lebih lama dan tujuan akhirnya adalah untuk 

mengurangi karyawan yang keluar. Dalam hal ini terdapat dua tujuan retensi, yaitu  
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karyawan strategik dan praktik retensi, yang mana untuk mengurangi pergantian 

karyawan dan mempersingkat gabungan biaya, perekrutan baru, pelatihan dan 

orientasi. Pembahasan mengenai retensi kerap dikaitkan dengan turnover  didalamnya  

karna hal positif yang diberikan perusahaan menimbulkan kepuasan kerja tersendiri 

untuk membantu meningkatkan kinerja karyawan dan kinerja perusahaan. Kepuasan 

kerja sendiri dapat terlihat dari sikap positif karyawan terhadap pekerjaan yang 

dilakukan dan segala sesuatu yang dihadapi pada lingkungan kerjanya, tetapi 

sebaliknya apabila karyawan merasa tidak terpuaskan oleh berbagai dimensi yang 

berkaitan dengan pekerjaan, mereka cenderung memiliki sikap negatif yang 

mencerminkan kurangnya komitmen terhadap perusahaan. Perusahaan melakukan 

retensi karyawan sebagai upaya untuk mempertahankan karyawan terbaik agar 

bertahan lebih lama didalam perusahaan dan pecegahanan terjadinya turnover yang 

lebih tinggi.  

Untuk mendukung upaya perusahaan dalam melakukan retensi karyawan 

sebagai langkah mempertahankan karyawan potensial dan menghindari turnover yang 

tinggi, tentunya memerlukan  dukungan dari semua pihak di perusahaan. Salah satunya 

adalah dengan mengelola sumber daya manusia dengan baik. Pentingnya pengelolaan 

sumber daya manusia, membuat perusahaan perlu memiliki upaya terbaiknya untuk 

menjaga hubungan baik dengan karyawan yang berada didalamnya. Karena setiap 

karyawan di perusahaan sangat beragam, baik usia ataupun latar belakangnya. 

Layanan konseling dilakukan sebagai bentuk kepedulian perusahaan membantu 

menyelesaikan permasalahan karyawan terkait dengan pekerjaan ataupun 

permasalahan di lingkungan perkerjaan, yang mana berpengaruh terhadap 

produktivitas mereka bekerja serta membantu mengembangkan  kesehatan mental 

yang lebih baik.  Konseling dalam suatu organisasi membantu menyadarkan karyawan 

dengan memahami kekuatan dan kelemahan yang mereka miliki serta cara 

memperbaikinya, sehingga perusahaan dapat melakukan evaluasi untuk meningkatkan 

efektivitas karyawan (Hauwa et al, 2021).  

Penerapan layanan konseling di perusahaan memerlukan peranan pihak-pihak 

profesional, seperti konselor yang ahli dalam bidang tersebut. Konselor merupakan 

seseorang yang akan menangani tahapan konseling dari awal hingga akhir, sehingga 

konselor harus memiliki keahlian dalam bidang konseling agar tidak terjadi kesalahan 

dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada konseli. Maka dari itu konselor 

perlu memiliki empati dan kompetensi dalam melakukan konseling terhadap 

karyawan, karena kualitas konselor merupakan suatu karakteristik  yang berhubungan 

dengan aspek (Putri, 2020). Pelaksanaan layanan konseling yang dilakukan oleh PT 

Sumoda Tama Berkah, yaitu dengan memberikan karyawan kesempatan dan 

kebebasan untuk mengungkapkan segala permasalahan yang terjadi dilingkungan 

pekerjaan, oleh karena itu perusahaan harus dapat menjaga kerahasiaan setiap 

pengaduan yang masuk untuk memberikan rasa aman dan nyaman kepada karyawan 
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sehingga karyawan dapat lebih terbuka dan memiliki kepercayaan kepada 

perusahaaan.  

Perekrutan karyawan cukup mengeluarkan banyak biaya untuk prosesnya, 

selain itu menemukan karyawan yang sesuai dengan kualifikasi serta kebutuhan 

perusahaan sangatlah sulit, membuat perusahaan harus mampu mempertahankan 

karyawan terbaiknya didalam perusahan. Mengetahui penyebab keinginan karyawan  

meninggalkan perusahaan menjadi penting, untuk upaya mempertahakan karyawan. 

Exit Interview sebagai metode melakukan retensi karyawan, dengan ini membantu 

perusahaan untuk mengetahui apa yang menjadi penyebab karyawan ingin 

meninggalkan perusahaan. Salah satu tujuan utama exit interview adalah untuk 

mengetahui alasan karyawan tersebut berhenti, namun tujuan yang paling utama 

adalah mendapatkan rincian atau detail permasalahan untuk membantu mencegah 

pergantian karyawan yang tidak berfungsi di masa mendatang (Yuktha, 2023). 

Wawancara ini dilakukan pada akhir masa jabatan sebagai karyawan, untuk 

mendapatkan umpan balik bagi perusahaan, yaitu membantu mengindentifikasi 

tantangan lingkungan pekerjaan, misalnya kebutuhan pelatihan yang tidak terpenuhi 

ataupun iklim yang buruk didalam divisi tertentu atau perusahaan (Konig et al, 2021). 

Berdasarkan Informasi dari sudut pandang karyawan pada saat exit interview dapat 

menjadi evaluasi perusahaan untuk meningkatkan sistem yang dirasa kurang efektif 

sehingga perusahaan dapat mengatasi tantangan lingkungan pekerjaan.  

PT Sumoda Tama Berkah sendiri telah menerapkan layanan konseling pada 

februari 2023 sedangkan exit interview diterapkan maret 2023, sebagai program retensi 

karyawan. Selama pelaksanaan program terdapat berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan teknis ataupun non-teknis, seperti kurangnya kepercayaan terhadap 

program dan keterbatasan waktu terhadap media yang digunakan. Hal ini perlu 

menjadi perhatian khusus bagi perusahaan untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut, karena apabila program tersebut tidak berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan, maka akan berdampak pada tujuan dibuatnya program tersebut untuk 

menekan angka turnover perusahaan yang lebih tinggi.  

Berdasarkan dengan uraian diatas, yang mana penulis merupakan mahasiswa 

konsentrasi manajemen sumber daya manusia dan berdasarkan pelaksanakan magang 

yang dilakukan pada PT Sumoda Tama Berkah pada Divisi Sumber Daya Manusia. 

Maka disusunlah tugas akhir ini dengan judul “Penerapan Layanan Konseling dan 

Exit Interview Sebagai Implementasi Program Retensi Karyawan Pada PT 

Sumoda Tama Berkah”. 

 

1.2.  Tujuan dan Manfaat  

1.2.1. Tujuan 

     Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan, adapun tujuan dari kegiatan 

magang/praktik kerja adalah sebagai berikut: 
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1. Menambah pengalaman dan wawasan mengenai dunia kerja pada perusahaan 

profesional yang bergerak dibidang makanan dan minuman dengan fokus 

manajemen sumber daya manusia didalamnya. 

2. Mengetahui proses pengelolaan sumber daya manusia  yang dilakukan oleh PT 

Sumoda Tama Berkah berkaitan dengan retensi karyawan. 

3. Melakukan berbagai kegiatan magang serta mempelajari mengenai layanan 

konseling dan exit interview sebagai program retensi karyawan. 

 

1.2.2.   Manfaat 

Adapun manfaat dari kegiatan magang/praktik kerja yang telah dilakukan 

sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi mahasiswa 

a. Sebagai sarana simulasi mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja dan 

penerapan ilmu yang didapatkan selama mengikuti perkuliahan terkhusus pada 

bidang sumber daya manusia. 

b. Meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan pengalaman kerja yang relevan 

sesuai dengan bidang studi yang ditempuh. 

2. Manfaat bagi perusahaan 

Terciptanya relasi atau hubungan baik dan pertukaran informasi antara PT 

Sumoda Tama Berkah dengan program studi manajemen FEB-Unpak. 

 

1.3. Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup dalam kegiatan ini adalah seluruh karyawan PT Sumoda Tama Berkah, 

terkhusus divisi sumber daya manusia yang berada di kantor beralamat pada  Jl. 

Achmad Adnawijaya No.65, RT.02/RW.16, Tegal Gundil, Kec. Bogor Utara, Kota 

Bogor, Jawa Barat 16152. 
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 BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Sumoda Tama Berkah telah hadir  sejak tahun 2013 berbentuk usaha 

perorangan, dengan outlet pertama berada di kantin Kampus IPB Dramaga Bogor. 

Nama PT Sumoda Tama Berkah sendiri memiliki makna, untuk dapat membawa 

keberkahan bagi para karyawan, petani susu lokal, konsumen serta pihak-pihak lain 

yang bekerja sama dengan perusahaan ini. Seiring perkembangannya pada tahun 2018 

dengan kegigihan dan semangat pemilik PT Sumoda Tama Berkah berhasil 

berkembang menjadi Commanditaire Vennootschap (CV), hingga pada tahun 2022 

mencapai bentuk Perseroan Terbatas (PT) sebagai perusahaan minuman susu 

pasteurisasi yang bergerak dibidang makanan dan minuman. 

Selama beroperasi PT Sumoda Tama Berkah berupaya meningkatkan kualitas 

pelayanan dan produk, sehingga dapat berekspansi di area jabodetabek, seperti Bogor, 

Depok, Jakarta, dan lainnya. Sebelumnya perusahaan hanya memiliki satu outlet 

hingga sampai saat ini telah memiliki lebih dari 40 gubuk yang tersebar di wilayah 

jabodetabek. Penyebaran tersebut dibagi menjadi dua kategori, yaitu Outlet Stand 

Alone yang berada di luar Mall seperti di ruko yang telah ditentukan oleh perusahaan, 

sedangkan outlet Mall, fokus pada penjualan yang ditargetkan kepada pengunjung 

didalam Mall tersebut. Strategi ini dilakukan untuk menjangkau konsumen lebih luas, 

yang mana tentunya memiliki perbedaan pendapatan ekonomi. Pencapaian yang telah 

didapatkan tidak telepas dari usaha pemilik dan juga karyawan yang berada di 

perusahaan serta dukungan pihak-pihak lain yang berkerjasama. 

Outlet di setiap tempatnya memiliki konsep jadul menggunakan istilah “gubuk”, 

dimana tampilan setiap gubuk menceritakan ciri khas lokal namun tetap terlihat elegan. 

Ciri khas yang diberikan dalam melakukan pelayanan, biasanya PT Sumoda Tama 

Berkah menyapa konsumen setianya dengan istilah “Cucu si Mbok”. Sosok Mbok 

yang digambarkan sendiri merupakan sosok khayalan/fiktif untuk menarik minat dan 

perhatian para konsumennya. 

 

2.2. Profil Umum Perusahaan 

PT Sumoda Tama Berkah terletak dan berkantor pusat di kelurahan Tegal Gundil, 

kecamatan Bogor Utara, kota Bogor, provinsi Jawa Barat. Kota Bogor yang memiliki 

keindahan alam dan ekowisatanya menjadi salah satu kota yang diminati cukup banyak 

pengunjung dari berbagai kota. PT Sumoda Tama Berkah sendiri telah berdiri sejak 

tahun 2013, outlet pertama kali didirikan pada kantin IPB Dramaga Bogor.  Sebagai 

pelopor minuman olahan dari susu sapi murni yang diproses melalui pasteurisasi dan 

langkah dalam meningkatan konsumsi susu dari petani susu lokal, PT Sumoda Tama 

Berkah bekerja sama secara langsung dengan para petani tersebut untuk menghasilkan 
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susu berkualitas dan mensejahterakan petani susu lokal, karena setiap produk yang 

terjual turut serta dalam membantu mensejahterakan petani susu lokal. 

PT Sumoda Tama Berkah adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

makanan dan minuman, tentunya harus dapat menjaga kepercayaan konsumen terlebih 

negara Indonesia memiliki masyarakat dengan mayoritas muslim, untuk upaya 

menjaga kepercayaan tersebut PT Sumoda Tama Berkah telah memiliki sertifikasi 

halal dari Majelis Ulama Indonesia. Selain itu, perusahaan juga memiliki program 

CSR, sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan kepada lingkungan sosial, seperti 

buka puasa bersama anak yatim dengan membagikan sembako dan buka bersama di 

Panti Yatim Bogor serta ikut serta dalam penyembelihan dan penyerahan hewan 

Qurban di Bogor. PT Sumoda Tama Berkah juga telah bekerjasama dengan Gojek, 

Grab, Shopee dan Traveloka, untuk mendukung penjualan secara digital (online). 

Produk susu pasteurisasi yang dihasilkan memiliki berbagai varian menu, seperti 

susu premium, susu fresh, dan susu special dengan beragam pilihan rasa yang dikemas 

kedalam dua varian ukuran, yaitu Tiny dan Monster. PT Sumoda Tama Berkah 

menggunakan bahan baku yang berkualitas melalui berbagai tahap pengendalian mutu 

dan diolah tanpa menggunakan bahan pengawet, sehingga dapat dinikmati oleh 

konsumennya dengan rasa aman akan kandungan didalamnya. Target pasar dari PT 

Sumoda Tama Berkah sendiri adalah perempuan sebanyak 70%, laki-laki sebanyak 

30% dengan rentang usia 18-34 tahun.  

 

2.3. Visi dan Misi Perusahaan 

 PT Sumoda Tama Berkah tentunya memiliki tujuan dan cara untuk mencapai tujuan 

ataupun keberhasilan perusahaan, hal ini digambarkan dalam bentuk visi dan misi 

sebagai berikut: 

2.3.1. Visi Perusahaan  

Visi PT Sumoda Tama Berkah adalah memiliki keinginan menjadi brand minuman 

susu pasteurisasi terbaik dan terbesar di Indonesia. 

2.3.2. Misi Perusahaan 

1. Meningkatkan konsumsi susu dari perternak lokal  

2. Menyajikan susu dengan rasa dan kualitas terbaik  

3. Memberikan servis cepat dan ramah di seluruh Indonesia  

 

2.4. Tugas dan Fungsi Perusahaan 

PT Sumoda Tama Berkah merupakan perusahaan yang bergerak dibidang makanan 

dan minuman, yang menjual minuman susu pasteurisasi dengan bekerjasama bersama 

pertenak susu lokal untuk meningkatkan konsumsi susu dan mensejahterakan para 

pertenak susu lokal itu sendiri. Perusahaan  harus menyediakan bahan baku berkualitas 

dan aman untuk dikonsumsi oleh para konsumennya, baik dari kualitas susu yang 
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didapatkan, alat yang digunakan untuk proses pengolahan susu, bahan campuran untuk 

varian rasa, hingga hal lainnya yang dapat mempengaruhi kualitas produk sesuai SOP 

perusahaan. Selain itu,  Perusahaan juga harus dapat memberikan pelayanan yang 

cepat serta ramah di seluruh outlet untuk menjaga hubungan baik dengan para 

kosumennya. 

 

2.5. Struktur Organisasi 
 

 

Gambar 2.1  Struktur Organisasi PT Sumoda Tama Berkah 

Sumber : HR PT Sumoda Tama Berkah 

 

Berdasarkan dengan gambar 2.1 di atas, setiap jabatan memiliki tugas dan tanggung 

jawab sebagai berikut : 

1. Direktur utama 

Tugas dan tanggung jawab direktur utama :  

a) Menentukan arah strategis untuk perusahaan 

b) Menciptakan jaringan bisnis  

2. Direktur 

Tugas dan tanggung jawab direktur : 

a) Bertugas dalam supervisi keseluruhan perusahaan. 

b) Memastikan semua kegiatan dari hulu hingga hilir berjalan sesuai 

dengan perencanaan dan target perusahaan. 

c) Mengembangkan arah sumber daya manusia. 

3. Manajer divisi SDM 

Tugas dan tanggung jawab manajer SDM : 

a) Mengelola sumber daya manusia dan segala aset SDM yang dimiliki 

oleh perusahaan. 

4. Manajer divisi finance 

Tugas dan tanggung jawab manajer finance : 
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a) Mengelola, menganalisis, dan mengevaluasi data keuangan 

perusahaan. 

5. Manajer divisi marketing 

Tugas dan tanggung jawab manajer marketing : 

a) Membuat rencana penjualan, strategi, budgeting dan mengawasi 

pertumbuhan karyawan. 

6. Manajer divisi SCM 

Tugas dan tanggung jawab manajer SCM : 

a) Mengarahkan dan mengkoordinasikan berkaitan dengan pembelian, 

penyimpanan dan distribusi bahan baku. 

b) Memastikan semua kebutuhan tercukupi dengan biaya yang seminim 

mungkin tanpa mengurangi kualitas bahan baku tersebut. 

7. Manajer divisi ME 

Tugas dan tanggung jawab manajer ME : 

a) Bertanggung jawab terhadap seluruh aset alat dan mesin perusahaan 

agar seluruh kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik.  

8. Manajer divisi operasional 

Tugas dan Tanggung jawab manajer operasional : 

a) Mengkoordinasikan dan mengendalikan aktivitas yang berkaitan 

dengan operasional perusahaan. 

b) Meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. 

9. Manajer divisi produksi 

Tugas dan tanggung jawab manajer produksi : 

a) Bertanggung jawab terhadap serangkaian produksi susu, supplier susu, 

jalur dan jadwal pengiriman susu. 

 

2.6. Sumber Daya Manusia Perusahaan 

Sumber daya manusia sebagai pelaku penunjang tercapainya tujuan perusahaan 

perlu dikelola dengan baik. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik, akan 

memberikan kontribusi positif bagi perusahaan, karena pada dasarnya seluruh aktivitas 

bisnis tidak terlepas dari peranan sumber daya manusia didalamnya. Kompetensi 

sumber daya manusianya harus disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan, yang mana 

harus dirumuskan secara tepat agar dapat memperkerjakan dan memanfaatkan secara 

maksimal kemampuan serta keahlian karyawan tersebut. Manajemen sumber daya 

manusia sendiri merupakan bagian dari peningkatan sumber daya manusia yang 

berperan untuk membuat perencanaan, implementasi, rekrutmen, pelatihan, 

pengembangan kualitas karyawan, dan membuat gagasan untuk peningkatan sebuah 

perusahaan (Ahmad, 2021), oleh karena itu PT Sumoda Tama Berkah memerlukan 

sumber daya manusia untuk melancarkan segala aktivitasnya. Sumber daya manusia 

PT Sumoda Tama Berkah terdiri dari pemilik perusahaan, para pemegang jabatan, 

seperti direktur dan manajer, serta karyawan, baik karyawan tetap, kontrak ataupun 

pegawai harian lepas.  
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Divisi sumber daya manusia dibentuk sebagai salah satu divisi yang menjadi pusat 

pengelolaan sumber daya manusia pada PT Sumoda Tama Berkah. Berdasarkan data  

dari perusahaan, terdapat peningkatan karyawan dengan total 239 karyawan pada 

tahun 2023, yang mana tahun sebelumnya terdapat 176 karyawan. Divisi sumber daya 

manusia memiliki jumlah anggota yang tergabung sebanyak lima orang, satu 

diantaranya merupakan seorang manajer, dalam menjalankan fungsinya divisi sumber 

daya manusia memiliki tiga bagian penting, yaitu HR personalia, HR rekrutmen 

beserta training, dan HR Retensi. Ketiga bagian tersebut memiliki peran yang berbeda 

untuk keberlangsungan pengelolaan sumber daya manusia di perusahaan.  

Human Resource personalia merupakan aktivitas mengelola sumber daya manusia 

yang berkaitan dengan administratif karyawan. Kegiatan yang dilakukan HR 

personalia pada PT Sumoda Tama Berkah, yaitu melakukan payroll sesuai dengan SOP 

yang telah ditetapkan, membuat dan memvalidasi absen karyawan serta merekapnya, 

dan hal lainnya yang berkaitan dengan administratif karyawan agar lebih terorganisir. 

Kegiatan ini membantu perusahaan untuk melakukan kontroling terhadap sumber daya 

manusia didalamnya, sehingga mengetahui langkah apa yang dapat diambil apabila 

terdapat masalah mengenai sumber daya manusia, terutama berhubungan dengan 

administratif karyawan.  

Human Resource Recruitment and Training, bagian ini merupakan upaya/langkah 

pengembangan karyawan PT Sumoda Tama Berkah. Proses perencanaan rekrutmen 

sendiri merupakan langkah awal yang baik bagi perusahaan untuk mendapatkan 

sumber daya manusia yang sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan bisnis, karena 

sistem bisnis yang baik tidak akan berjalan maksimal apabila tidak didukung 

kompetensi sumber daya manusia yang unggul. Recuiter pada PT Sumoda Tama 

Berkah bertanggung jawab mencari karyawan yang sesuai dengan kualifikasi yang 

dibutuhkan perusahaan. Menentukan kualifikasi tersebut biasanya dilakukan dengan 

berdiskusi bersama manajer bidang terkait yang memerlukan karyawan baru. 

Umumnya kegiatan rekrutmen pasti melewati tahapan seleksi berkas dan tahapan 

interview termasuk pada PT Sumoda Tama Berkah, yang mana setiap calon karyawan 

baru akan melewati proses tersebut. Sebagai bentuk pengenalan perusahaan dan 

seleksi lebih lanjut, perusahaan memiliki program in house training, dimana calon 

karyawan akan dibekali mengenai latar belakang perusahaan, budaya perusahaan, SOP 

perusahaan, dan SOP pekerjaan, selain itu selama proses in house training berlangsung 

calon karyawan akan mengahadpi ujian tertulis dan training langsung di outlet yang 

telah dipilih. In house training tidak hanya berlaku untuk karyawan baru, tetapi berlaku 

untuk karyawan yang telah bekerja untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian 

mereka dengan materi yang berbeda dan lebih spesifik.  

Human Resource Retention, bagian ini memiliki fokus untuk mempertahankan 

karyawan yang memiliki kinerja baik untuk tetap loyalitas kepada perusahaan, serta 

sebagai upaya pencegahan turnover yang tinggi didalam perusahaan. Kepatuhan dan 

loyalitas merupakan nilai penting dari sebuah perusahaan, dimana karyawan yang 

patuh pada ketentuan organisasi tidak akan keluar dari tujuan utama organisasi dan 
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loyalitas karyawan akan membawa stabilitas perusahaan (Evi, 2021). Terdapat dua 

langkah yang dilakukan dalam program retensi, yaitu dengan membentuk layanan 

konseling sebagai pusat pengaduan, baik keluhan ataupun saran, langkah selanjutnya 

melakukan exit interview kepada karyawan yang mengajukan resign untuk mengetahui 

apa penyebab utama ingin keluar dari perusahaan dan dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi perusahaan dari informasi yang diterima.  

Penilaian kinerja karyawan di perusahaan PT Sumoda Tama Berkah menggunakan 

KPI (Key Performance Indicator) dimonitoring secara langsung oleh para manajer. 

Peningkatan kinerja perusahaan perlu fokus kepada kebutuhan karyawannya. Salah 

satu cara untuk peningkatan diri dari setiap karyawan adalah dengan memberikan 

rewards and punishment. Dalam hal ini PT Sumoda Tama Berkah juga telah 

menyiapkan gift atau hadiah bagi karyawan yang telah lama bergabung dan memiliki 

kinerja baik, untuk upaya Peningkatkan kinerja, enggagement dan bentuk penghargaan 

perusahaan dengan karyawan. Selain itu perusahaan juga akan memberikan surat 

peringatan apabila terdapat karyawan yang melakukan pelanggaran standar 

operasional perusahaan, langkah ini digunakan agar karyawan tidak mengulangi 

kesalahan yang sama. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN MAGANG/PRAKTIK KERJA 

3.1. Lokasi/Unit Pelaksanaan Magang 

Pelaksanaan magang dilaksanakan pada PT Sumoda Tama Berkah, beralamat  di Jalan 

Achmad Adnawijaya No.65, RT.02/RW.16, Tegal Gundil, Kecamatan Bogor Utara, 

Kota Bogor, Jawa Barat 16152.  

 

3.2. Metode Pelaksanaan Tugas Kegiatan Magang 

Kegiatan magang yang dilaksanakan pada PT Sumoda Tama Berkah tidak terlepas 

dari peran pembimbing lapangan, dimana peran pembimbing lapangan sebagai 

fasilator yang memberikan arahan serta petunjuk ataupun informasi bagi peserta 

magang. Metode yang digunakan selama pelaksanaan tugas magang, yaitu : 

1. Metode Praktik Kerja 

Metode ini dilakukan dengan berperan aktif dalam mengikutin kegiatan rutin 

perusahaan dan menyelesaikan pekerjaan yang diberikan selama magang 

berlangsung sesuai standar operasional perusahaan serta arahan dari 

pembimbing lapangan. Beberapa kegiatan tersebut adalah ikut serta dalam 

melakukan exit interview, mengelola layanan konseling yanng menjadi pusat 

pengaduan PT Sumoda Tama Berkah, mengikuti program CSR dan kegiatan 

lainnya sesuai dengan arahan pembimbing lapangan, sehingga mahasiswa 

dapat memahami bagaimana manajemen proses PT Sumoda Tama Berkah 

terutama pada divisi sumber daya manusia. 

2. Metode Observasi 

Melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan dilakukan 

penelitian untuk mengumpulkan data primer sesuai dengan topik yang dibahas 

oleh peserta. Hasil pengamatan ini dapat menjadi referensi sebagai acuan 

dalam melakukan tugas yang diberikan selama kegiatan magang  

3. Metode Wawancara 

Metode wawacara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi, baik terkait 

pekerjaan ataupun mengenai hal lainnya diluar pekerjaan dengan berkonsultasi 

kepada pembimbing lapangan maupun responden lain yang berkaitan pada 

topik yang dibahas. 

4. Metode Dokumentasi 

Pelaksanaan metode dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan 

informasi berupa gambar atau foto-foto pelaksanaan dan teknis pekerjaan 

dilapangan untuk menunjang kebenaran dan keterangan yang diberikan sesuai 

dengan topik yang dibahas. 
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3.3. Jadwal dan Waktu Pelaksanaan Magang 

Pelaksanaan Program Praktik Kerja/Magang dilakukan selama 2(dua) bulan, mulai 

terhitung dari tanggal 12 Juli 2023 sampai dengan tanggal 15 September 2023. Dalam 

pelaksanaan kegiatannya waktu yang ditentukan oleh PT Sumoda Tama Berkah dari 

senin hingga jumat pada pukul 09.00 WIB s.d 17.00 WIB. Adapun rincian tahapan 

kegiatan magang sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, praktikkan mengurus segala kebutuhan dan 

administrasi yang diperlukan untuk mencari tempat magang. Tahap awalnya 

yaitu mengajukan surat permohonan magang yang diajukan kepada pihak 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universita Pakuan ditunjukkan kepada PT 

Sumoda Tama Berkah, yang mana setelah surat tersebut telah dikeluarkan, 

praktikan segera mengajukan surat tersebut kepada divisi sumber daya manusia 

PT Sumoda Tama Berkah.  Setelah satu minggu pengajuan, praktikkan 

dihubungi untuk melakukan wawancara dan dapat melaksanakan magang pada 

esok harinya sesuai kesepakatan kedua belah pihak. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Selama dua bulan kegiatan berlangsung, seluruh kegiatan ditentukan 

oleh perusahaan, baik penempatan magang ataupun hal ainnya termasuk jam 

operasional magang. Adapun jam operasional yang maksud, sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 Jam Operasional Magang 

 

 

 

 

 

Sumber: HR PT Sumoda Tama Berkah 

 

Pada tanggal 12 juli 2023 yang merupakan awal kegiatan magang pratikkan 

melakukan tahap pengenalan dan pembekalan magang. Program ini dilakukan 

pada ruang meeting PT Sumoda Tama Berkah bersama dengan manajer sumber 

daya manusia. Adapun arahan dan materi yang diberikan, yaitu : 

a) Pengenalan secara umum mengenai company profile PT Sumoda Tama 

Berkah serta divisi sumber daya manusia. 

b) Penempatan magang dan penetapan pembimbing lapangan. 

3. Tahap penulisan laporan/ tugas akhir magang 

Penulisan laporan merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh 

pelaksana magang setelah akhir kegiatan magang. Laporan ini berisi 

pengamatan dan pengalaman pratikkan yang mana dipresentasikan kepada 

Hari Kerja Jam Kerja 

Senin - Jumat 09.00 – 17.00 WIB 

Sabtu - Minggu Libur 
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pihak perusahaan untuk mengetahui pekerjaan apa saja yang dilakukan selama 

kegiatan magang. Selain itu, sebagai imbal balik perusahaan atas rekomendasi 

yang diberikan oleh pratikkan untuk evaluasi bagi perusahaan ataupun inovasi 

baru yang mendukung pengembangan PT Sumoda Tama Berkah, baik sumber 

daya manusianya ataupun sistem yang telah diterapkan. 
 

Penyusunan laporan magang dilakukan pada bulan september 2023, 

dengan cara mengumpulkan informasi ataupun data-data yang diperlukan 

sebagai pendukung pembuatan laporan. Informasi ataupun data tersebut  

didapatkan langsung berasal dari divisi sumber daya manusia PT Sumoda 

Tama Berkah. Praktikkan juga harus menyelesaikan segala pekerjaan atau 

project yang diberikan sebelum berakhirnya masa magang, karena nantinya 

aktivitas tersebut akan masuk kedalam pelaporan presentasi akhir magang.   
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN ANALISIS HASIL KEGIATAN 

4.1.   Landasan Teori 

4.1.1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

4.1.1.1  Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber daya manusia adalah salah satu bagian penting bagi suatu 

organisasi atau perusahaan untuk membantu dalam mencapai tujuan perusahaan, 

karena pada hakikatnya SDM diperkerjakan oleh perusahaan sebagai penggerak 

aktivitas organisasi dengan kemampuan berfikir dan bertindak yang mereka miliki.  

Sumber daya manusia sendiri memiliki peranan yang besar dalam suatu perusahaan 

untuk bertumbuh dan berkembang. Sehingga sumber daya manusia dalam perusahaan 

perlu perhatian khusus atau dikelola dengan baik agar dapat memberikan manfaat 

dengan sebagaimana mestinya yang diharapkan oleh perusahaan itu sendiri. 

Pengertian manajemen sumber daya manusia juga diutarakan oleh beberapa ahli yang 

mendefiniskan, yaitu sebagai berikut :  

Menurut Mondy dan Martocchio (2016) Manajemen sumber daya manusia 

merupakan proses pencapaian tujuan organisasi melalui penggunaan manusia atau 

individu yang ada didalamnya.  

Menurut Noor (2018) Manajemen sumber daya manusia adalah kegiatan 

perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya 

manusia dalam upaya mencapai tujuan individu atau organisasional. 

Menurut Suryani dan John (2019) Manajemen sumber daya manusia merupakan 

proses yang terdiri dari serangkaian kegiatan dimana yang satu dan lainnya saling 

berhubungan mulai dari perencanaan, pengelolaan hingga pengawasan terhadap 

sumber daya manusia yang dimiliki. 

Menurut Aljabar (2020) Manajemen sumber daya manusia adalah proses 

memberdayakan atau memaksimalkan anggota organisasi sehingga mampu mencapai 

tujuan organisasi tersebut secara efektif dan efisien.  

Menurut Hasibuan (2021) Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan 

seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Berdasarkan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Manajemen Sumber 

Daya Manusia adalah ilmu atau kegiatan mengenai fungsi-fungsi manajemen  dengan 

memanfaatkan keterampilan serta kemampuan SDM secara efektif dan efisien, sebagai 

upaya perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
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4.1.1.2  Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2021). Fungsi manajemen sumber daya manusia 

adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan 

Perencanaan (human resource planning) adalah merencanakan tenaga kerja 

secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam 

usaha membantu terwujudnya tujuan. 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua pegawai dengan 

menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang , integrasi 

dan koordinasi dalam bagan organisasi (organization chart). 

3. Pengarahan  

Pengarahan (Directing) adalah kegiatan mengarahkan semua pengawai untuk 

bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya 

tujuan instansi, pegawai, dan masyrakat. 

4. Pengendalian 

Pengendalian (Controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua pegawai agar 

mentaati peraturan-peraturan dalam instansi dan bekerja sesuai dengan rencana. 

5. Pengadaan 

Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, 

orientasi, dan induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan 

kebutuhan instansi. 

6. Pengembangan 

Pengembangan (development) adalah proses peningkatan keterampilan teknis, 

teoritis, konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan. 

7. Kompensasi 

Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa langsung (direct) dan 

tidak langsung (indirect), uang ataupun barang kepada pegawai sebagai 

imbalasan jasa yang diberikan kepada instansi. 

8. Pengintegrasian  

Pengintegrasian (integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan 

kepentingan perusahaan dan kebutuhan pegawai agar tercipta kerja sama yang 

serasi dan saling menguntungkan. 

9. Pemeliharaan 

Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan yang dilakukan untuk memelihara 

atau meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas pegawai agar mereka 

tetap mau bekerja sama sampai pensiun. 

10. Kedisiplinan  

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci terwujudnya 

tujuan, karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. 

11. Pemberhentian  
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Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari 

instansi. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan pegawai, keinginan 

instansi, kontrak kerja berakhir, pensiun, dan sebab-sebab lainnya. 

 

4.1.2. Layanan Konseling 

4.1.2.1  Pengertian Konseling 

Konseling yang merupakan salah satu pendekatan yang digunakan dalam membantu 

karyawan untuk menghadapi berbagai permasalahan baik mengenai masalah pribadi 

ataupun profesional dalam lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi produktivitas  

kinerja mereka. Karena sejatinya karyawan adalah aset berharga yang perlu dijaga, 

maka dari itu perusahaan perlu mensejahterakan karyawannya untuk memberikan rasa 

aman dan nyaman sehingga hasil yang diberikan dapat maksimal untuk perusahaan. 

Menurut Zulamri (2015) “konseling industri diartikan sebagai usaha yang 

disengaja untuk menciptakan dan memelihara lingkungan kerja yang dapat 

memberdayakan karyawan, membantu atau memberikan konsultasi untuk 

menyelesaikan masalah”. 

Menurut Hartini dan Ariana (2016) “Konseling adalah interaksi profesional 

antara konselor dan konseli yang bersifat diadic dan bertujuan meningkatkan 

kemampuan adaptasi konseli”. 

Menurut Setyawan (2018) menyatakan “konseling merupakan bantuan yang 

diberikan dari konselor kepada konseli untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupannya dengan wawancara dan teknik yang sesuai dengan keadaan konselinya. 

Untuk dapat memonitoring kinerja yang diharapkan, implementasi daripada konseling 

di bidang industri mesti dapat dipahami secara menyeluruh”. 

Menurut Azra dan Kurniawan (2021) “Konseling berperan penting dalam 

membantu karyawan menjalani kehidupan yang berkualitas di bidang indutsri, karena 

tidak jarang para karyawan akan mengalami masalah-masalah di dalam perusahaan, 

baik masalah internal maupun eksternal sehingga menjadikan kinerja karyawan 

tersebut menurun bahkan menjadi tidak kompetitif serta kualitas sumber daya manusia 

menjadi tidak maksimal”. 

Menurut Dharmayanti et. al., (2023) “Konseling dapat membantu dalam 

mengurangi tingkat turnover karyawan, karena dengan adanya dukungan konseling, 

ketika karyawan merasa didukung dan diberikan kesempatan dalam mengatasi 

pemasalahan pribadi ataupun profesional, mereka cenderung lebih puas akan kerja 

mereka dan merasa lebih terikat dengan perusahaan”. 

Berdasarkan dengan beberapa uraian dan pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa konseling adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan perusahaan untuk 

membantu karyawan dalam menyelesaikan permasalahan hidupnya baik pribadi 

ataupun profesional, yang mana dilakukan dengan komunikasi dua arah antara 
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konselor dan konseli. Dengan ini layanan konseling merupakan salah satu cara yang 

dilakukan perusahaan untuk mensejahterakan karyawannya melalui fasilitas 

konseling, sehingga memberikan ruang untuk mereka dapat mengatasi masalah 

kehidupan pribadi dan organisasi, yang mana bertujuan untuk meminimalisir 

terjadinya kinerja karyawan yang menurun dan kurang kompetitif serta tingkat 

turnover yang tinggi. 

4.1.2.2  Tujuan Konseling 

Tujuan konseling adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi 

adaptasi konseli dalam mengahadapi permasalahan yang terjadi, sehingga konseli 

dapat menentukan keputusan yang tepat untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam 

hidupnya. 

Menurut Hartono dan Soedarmadji (2015) Tujuan  konseling secara khusus adalah 

melakukan pengkajian secara sistematis, logis, dan objektif terhadap variabel-variabel 

konseling. Adapun variabel-variabel konseling tersebut, sebagai berikut: 

1. Hakikat, tujuan, prisip-prinsip, dan asas-asa konseling. 

2. Karakteristik  dan kompetensi konselor profesional. 

3. Karakteristik konseli dan masalah-masalahnya. 

4. Pengembangan kondisi psikologis yang menunjang berlangsungnya proses 

konseling. 

5. Upaya mengatasi hambatan-hambatan dalam proses konseling. 

6. Pengkajian dan pengembangan teori-teori psikologi untuk diterapkan ke 

dalam pelayanan konseling. 

7. Pengkajian dan pengembangan teknologi dalam konseling. 

Menurut Hartini dan Ariana (2016) Tujuan konseling adalah berdasarkan 

permasalahan dan  karakteristik konseli, yaitu sebagai berikut: 

1. Tujuan Motivasional 

Seorang konseli yang memiliki motivasi lemah, membutuhkan orang lain 

untuk dapat mendorong kekuatan motivasi internalnya. Kekuatan motivasi 

sendiri adalah generator yang mampu memberikan kekuatan energi dari 

dalam diri mereka sendiri untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan 

tertentu. Karena tanpa adanya motivasi internal yang kuat, maka tujuan 

yang telah ditetapkan akan sulit tercapai. 

2. Tujuan Edukatif 

Proses pembelajaran oleh konselor kepada konseli selama proses konseling, 

yang mana diharapkan peserta pembelajaran atau konseli berperan secara 

aktif melakukan perubahan-perubahan pada ketiga variabel kepribadian, 

dimana perubahan tersebut memberikan perubahan perilaku secara 

permanen. 

3. Tujuan Reinforcement 
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Reinforcement ini diberikan oleh seorang konselor apabila karakteristik 

konseli bersifat dominan. 

4. Tujuan Development dan Enhancement (Perkembangan dan Peningkatan) 

Tujuan ini merupakan sebuah proses keberlanjutan konseling yang 

ditetapkan oleh konselor. 

Berdasarkan dengan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

konseling adalah pemecahan masalah secara aktif menghubungkan antara konselor 

dan konseli, yang mana pemecahan masalah tersebut dilhat dari permasalahan itu 

sendiri dan karakteristik konseli dengan melakukan pengkajian untuk menemukan 

sumber utama permasalahan yang terjadi. 

 

4.1.3.  Exit Interview 

4.1.3.1. Pengertian Exit Interview 

Exit interview merupakan salah satu metode atau cara yang dilakukan perusahaan 

untuk mendapatkan informasi mengenai alasan mengapa karyawan tersebut memilih 

mengundurkan diri dari perusahaan. Dengan dilakukannya exit interview 

memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan saran dan masukan mengenai presepsi 

karyawan tersebut terhadap perusahaan, yang mana dengan informasi tersebut dapat 

dilakukan analisa lebih lanjut oleh perusahaan sebagai langkah strategik untuk 

mendapatkan serta mempertahankan karyawan yang berkualitas. 

Menurut Serrat (2017) Exit Interview merupakan cara untuk menangkap 

pengetahuan yang hanya dapat dilakukan satu kali dari karyawan yang mengundurkan 

diri (karyawan yang telah memustuskan untuk keluar dari karyawan). 

Menurut Hom et.al (2020) Exit Interview merupakan cara umum untuk menilai 

motif pengunduran diri dengan penilaian tambahan untuk triagulasi. 

Menurut Mokibelo (2020) Exit Interview adalah percakapan, dialog atau 

diskusi antara pemberi kerja dan karyawan yang mengakhiri layanannya dengan 

perusahaan atau organisasi karena suatu hal atau lainnya. 

Menurut Houssein et al. (2020) Exit Interview merupakan wawancara keluar 

yang dapat memberikan wawasan berharga mengenai permasalahan nyata yang 

menyebabkan organisasi mengalami pergantian karyawan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa exit interview adalah wawancara 

keluar yang dilakukan dengan mempertemukan pihak pemberi kerja dengan karyawan, 

untuk mengetahui informasi mendalam mengenai permasalahan yang menjadi alasan 

karyawan memilih untuk mengundurkan diri atau keluar sehingga mengakibatkan 

tejadinya pergantian karyawan.  
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4.1.3.2. Tujuan Exit Interview 

Tujuan Exit Interview adalah untuk mendapatkan informasi yang sebenarnya 

mengenai alasan utama karyawan memilih untuk meninggalkan perusahaan dengan 

menggalinya melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan, sehingga hasil wawancara tersebut dapat bermanfaat bagi 

keberlangsungan kehidupan perusahaan.  

Menurut Anggiani (2015) Tujuan Exit Interview adalah membuat karyawan yang 

mengundurkan diri memberikan penjelasan mengenai alasan mereka keluar. 

Menurut  T, Sree (2023) Tujuan Exit Interview adalah bukan hanya mengumpulkan 

umpan balik dari tenaga kerja yang ada, tetapi dapat digunakan untuk melakukan 

perbaikan organisasi, sekaligus menunjukkan bahwa anggota staf dihargai. 

Menurut Guptha (2023) Tujuan Exit Interview adalah untuk memperoleh informasi 

mengenai alasan meninggalkan organisasi. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan tujuan dari exit interview 

adalah untuk mengumpulkan informasi mengenai alasan karyawan tersebut keluar dari 

perusahaan, yang nantinya informasi tersebut dapat dijadikan perbaikan atau evalusi 

bagi perusahaan dan sebagai langkah untuk karyawan merasa lebih dihargai. 

 

4.1.4. Retensi Karyawan 

4.1.4.1. Pengertian Retensi Karyawan 

Retensi karyawan adalah suatu bentuk upaya dilakukan oleh perusahaan dalam 

mempertahankan karyawannya yang memiliki potensi untuk dapat terus berkolaborasi 

dan berkembang bersama perusahaan sebagai langkah mencapai tujuan perusahaan.  

Karena jika perusahaan tidak dapat menghargai karyawannya, memungkinkan para 

karyawan memiliki rasa ingin meninggalkan perusahaan yang besar. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap aktvitas perusahaan, yang mana apabila angka turnover 

karyawan cukup tinggi akan berpengaruh terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan, 

seperti biaya operasional perusahaan dalam melakukan perekrutan karyawan baru. 

Sehingga perusahaan perlu melakukan tindakan untuk mensejahterakan karyawan agar 

karyawan  tersebut dapat bertahan di perusahaan. 

Menurut Mathis & Jackson dalam Juliana & Hendriati (2020) Retensi 

karyawan merupakan upaya yang dilakukan untuk mempertahankan karyawan agar 

tetap berada didalam organisasi sebagai upaya mecapai tujuan organisasi tersebut 

dengan jangka waktu tertentu. 

Menurut Krishnamoorthy & Aisha (2022) Retensi karyawan adalah istilah 

yang digunakan dalam manajemen bisnis untuk mengilustrasikan upaya suatu 

perusahaan dalam mempertahankan karyawan atau pekerjannya saat ini. 

Menurut Sutrisno dalam Wijaya (2022) Retensi karyawan merupakan suatu 

usaha untuk mempertahankan karyawan potensial supaya tetap loyalitas di tempat 

perusahaan mereka bekerja.  
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Menurut Millena & Mon (2022) Retensi karyawan merupakan suatu peraturan 

atau praktik yang dilakukan untuk menjaga karyawan agar tetap bertahan di 

perusahaan dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Menurut Sari et al. (2024) Retensi karyawan adalah kemampuan suatu 

perusahaan dalam membuat atau mempertahankan karyawannya dengan memberikan 

lingkungan kerja yang baik dan nyaman. 

Berdasarkan dengan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa retensi 

karyawan adalah suatu upaya atau usaha yang dilakukan perusahaan untuk 

mempertahakan karyawan yang potensial agar bertahan dengan jangka waktu yang 

lebih lama di perusahaan. 

4.1.4.2. Faktor-Faktor Penentu Retensi Karyawan 

Menurut Mathis & Jackson dalam MS et al. (2022) mengemukakan bahwa faktor-

faktor penentu organisasi adalah sebagai berikut :  

1. Komponen organisasi  

Beberapa komponen organisasional mempengaruhi karyawan dalam 

mengambil keputusan apakah memilih untuk meninggalkan perusahaan atau 

bertahan. Perusahaan yang memiliki budaya dan nilai yang positif serta 

berbeda akan memiliki nilai tingkat retensi yang tinggi dan perputaran 

karyawan yang rendah. 

2. Peluang karir organisasi 

Pengembangan karir dalam organisasi dapat mempengaruhi tingkat retensi 

karyawan, seperti halnya dilakukan pelatihan dan konseling karir, untuk 

mengembangkan kemampuan yang mereka miliki, sehingga perusahaan 

mendapatkan hasil yang lebih optimal. 

3. Penghargaan  

Penghargaan ini memiliki bentuk nyata berupa gaji, intensif dan tunjangan. 

Karena karyawan cenderung bertahan apabila memperoleh penghargaan yang 

kompetitif, penghargaan berdasarkan kinerja mereka, pengakuan terhadap 

karyawan, tunjangan serta bonus spesial. 

4. Rancangan tugas dan pekerjaan 

Rancangan tugas dan pekerjaan merupakan faktor dasar yang dapat 

mempengaruhi retensi karyawan. Karena rancang tugas dan pekerjaan ini perlu 

memperhatikan unsur tanggung jawab, fleksibelitas karyawan, lingkungan atau 

kondisi kerja yang baik (faktor fisik dan non-fisik), dan keseimbangan kerja 

atau kehidupan karyawan. 

5. Hubungan karyawan  

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi retensi karyawan adalah hubungan 

karyawan, yang berupa perlakuan adil, diskriminatif bagi karyawan, dukungan 

supervisior/manajemen, serta hubungan karyawan dengan sesama karyawan. 

 

Menurut Junawan et al. (2023) Faktor-faktor yang mempengaruhi retensi sendiri 

adalah sebagai berikut : 
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1. Insentif  

Pemberian insentif yang tepat membantu meningkatkan memotivasi dan 

kinerja karyawan. Insentif yang baik tidak hanya dalam bentuk uang, tetapi 

juga dalam bentuk non-tunai, seperti pengakuan ditempat kerja, promosi 

jabatan, peluang pengembangan profesional, jam kerja yang fleksibel, dan 

tujangan kesehatan serta tunjangan lainnya. 

2. Keterlibatan Karyawan 

Keterlibatan karyawan dapat menjadi penilaian tersendiri untuk 

mempertimbangkan karyawan tersebut tetap menjadi karyawan atau tidak. 

Keterlibatan kerja yang tinggi menghasilkan kinerja yang lebih baik dan 

membantu untuk menghindari penurunan kinerja. 

3. Lingkungan kerja yang mendukung 

Penting bagi suatu perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang dapat 

memotivasi, melalui komunikasi yang efektif, melakukan evaluasi kinerja 

karyawan, pembinaan dan pengembangan karyawan, serta menjamin keadilan 

dan kesetaraan kesempatan di dalam perusahaan. 

Berdasarkan dengan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

menjadi penentu retensi karyawan berhubungan erat dengan bagaimana suatu 

perusahaan memperlakukan karyawannya, baik dalam segi kehidupan karyawan atau 

pemberian timbal balik yang diberikan perusahaan. Dimana perusahaan tidak hanya 

dapat memberikan insentif dalam tunai, namun pemberian  non-tunai pun diperlukan 

untuk membuat karyawan merasa lebih di hargai sehingga mengurangi keinginan 

karyawan untuk meninggalkan perusahaan. 

4.1.4.3. Tujuan Retensi Karyawan 

Tujuan Retensi karyawan adalah meminimalisir terjadinya perputaran karyawan  

yang tinggi, sehingga perusahaan dapat mempertahankan dan memaksimalkan kinerja 

karyawan di dalam perusahaan dan hasil yang didapatkan optimal. 

 

Menurut Hastuti et al. (2023) terdapat beberapa tujuan retensi karyawan bagi 

perusahaan, yaitu sebagai berikut : 

1. Meningkatkan Produktivitas Karyawan. 

2. Meningkatkan disiplin dan menurunkan absensi karyawan. 

3. Meningkatkan loyalitas dan menurunkan turnover karyawan. 

4. Memberikan ketenangan, keamanan, dan kesehatan karyawan. 

5. Meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluargannya. 

6. Meperbaiki kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan. 

7. Mengurangi konflik serta menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. 

Menurut Lingawatie dalam MS et al. (2022) dalam mempertahankan karyawan  

memiliki tujuan: 

1. Kelangsungan Organisasi 
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Setiap organisasi memiliki keinginan untuk dapat bertahan lebih lama dalam 

jangka waktu yang tak terbatas. Hal ini bisa tercapai apabila didukung oleh 

seluruh anggota organisasi yang memiliki komitmen tinggi, kinerja yang baik, 

berprestasi, dan memberikan kontribusi yang optimal melaui tugasnya masing-

masing. 

2. Mempertahankan daya saing 

Memiliki daya saing yang tinggi merupakan impian setiap organisasi. Sumber 

daya manusia yang berkualitas tinggi dapat mewujudkan pemilikan dan 

kemampuan mempertahankam daya saing. 

3. Efisiensi 

Sumber daya manusia yang memiliki daya saing dan komitmen tinggi 

mendukung efisiensi organisasi. Apabila organisasi dapat mempertahankan 

karyawan yang berkualitas, maka biaya akan lebih efisien dibandingkan jika 

karyawan sering keluar masuk organisasi. 

4. Mendukung tujuan karyawan 

Karyawan yang bertahan di dalam organisasi adalah mereka yang memiliki 

kompetensi sesuai dengan kebutuhan organisasi, sehingga akan memberikan 

kontribusi optimal kepada organisasi. 

5. Mendukung pengembangan organisasi 

Karyawan yang bertahan di dalam organisasi otomatis dapat mendukung 

pengembangan organisasi. 

6. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

Seorang karyawan dikatakan produktivitasnya meningkat, apabila mampu 

bekerja secara konsisten dan mampu menghasilkan kinerja lebih baik dari 

waktu ke waktu.  

Berdasarkan dengan uraian diatas, kesimpulan yang dapat diambil mengenai tujuan 

retensi adalah mempertahankan karyawan dilakukan bertujuan untuk meningkatkan 

berbagai aktivitas organisasi yang berkaitan dengan karyawan, baik sebagai 

pendukung pengembangan organisasi ataupun efisiensi organisasi itu sendiri. 

 

4.1.5. Penelitian Sebelumnya 

Tabel 4.1 Penelitian Sebelumnya 

No. Nama Peneliti, 

Tahun & Judul 

Penelitian 

Variabel yang 

diteliti 

Indikator Metode Analisis Hasil Penelitian 

1.  Widya Nindi 

Pratiwi, Kokom 

Komariah, Dicky 

Jhoansyah. 2020 

Turnover Intention 

Berdasarkan 

• Retensi 

Karyawan 

• Insentif 

• Turnover 

Intention 

Retensi 

Karyawan 

• Komponen 

organisasi 

• Peluang 

karir 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantatif 

dengan analisis 

penelitian 

dilakukan secara 

1. Retensi 

karyawan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 
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No. Nama Peneliti, 

Tahun & Judul 

Penelitian 

Variabel yang 

diteliti 

Indikator Metode Analisis Hasil Penelitian 

Retensi Karyawan 

dan Insentif 
• Pengharga

an 

• Rancangan 

tugas 

• Hubungan 

karyawan 

Insentif 

• Kebutuhan   

• Kinerja 

• Lama 

karyawan 

bekerja 

• Senioritas 

• Keadilan 

• Evaluasi 

jabatan 

Turnover 

Intention 

• Niat untuk 

keluar 

• Mencari 

pekerjaan 

deskriptif dan 

asosiatif 

munculnya 

turnover 

intention pada 

diri karyawan 

2. Insentif 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

munculnya 

turnover 

intention 

3. Retensi 

karyawan dan 

insentif 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

turnover 

intention  

2.  Jumawan , Hadita , 

Alfin Adam, Aldino 

Febriyanto , 

Muhammad Rizky 

Gemis, Ri’fan 

Ahmadi, Rizky Edi 

Nurdiansyah , 

Sandy Pangestu. 

2023 Pengaruh 

Insentif Dan 

Komitmen Kerja 

Terhadap Retensi 

Karyawan Pada 

Organisasi 

• Insentif  

• Komitmen 

Kerja 

• Retensi 

Karyawan 

Insentif      

• Kinerja 

• Lama 

Kerja 

• Senioritas 

• Kebutuhan 

• Keadilan 

• Evaluasi 

Jabatan 

Komitmen 

Kerja 

• Keterlibata

n Kerja 

• Loyalitas 

Karyawan 

• Kebangga

an 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

1. Insentif 

berpengaruh 

terhadap 

Retensi 

2. Komitmen 

Kerja 

berpengaruh 

terhadap 

Retensi 

Karyawan 

3. Insentif dan 

Komitmen 

Kerja 

berpengaruh 

terhadap 

Retensi 

Karyawan 
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No. Nama Peneliti, 

Tahun & Judul 

Penelitian 

Variabel yang 

diteliti 

Indikator Metode Analisis Hasil Penelitian 

Karyawan 

pada 

Organisasi 

Retensi 

Karyawan 

• Peluang 

Karir di 

Organisasi 

• Hubungan 

Karyawa 

• Pengharga

an                      

 

3. Eli Retnowati, 

Utami Puji 

Lestari, Jahroni, 

Didit Darmawan, 

dan Arif Rachman 

Putra. 2021 

Retensi karyawan 

yang ditinjau dari 

Kepercayaan dan 

Motivasi Kerja 

• Kepercaya

an 

• Motivasi 

Kerja 

• Retensi 

Karyawan 

Kepercayaan 

• Kepedulia

n 

• Konsisten 

• Keterbuka

an 

• Kompensa

si 

• Intensi 

Menjalin 

Hubungan 

 

Motivasi Kerja 

• Physiologi

cal Safety 

• Affiliation 

• Self-

Esteem 

• Self 

Actualizati

on 

Retensi 

Karyawan 

• Potensi 

Pengemba

ngan karir 

• Keadilan 

Bentuk 

Penghargaa

Penelitian ini 

menggunakan 

teknik analisis 

yang digunakan 

adalah regresi 

dengan bantuan 

software SPSS.  

1. peran 

kepercayaan 

terbukti 

membentuk 

retensi 

karyawan 

2. Motivasi   

kerja   

memiliki   

peran   untuk 

3. membentuk 

retensi 

karyawan 

4. Kepercayaan 

dan Motivasi 

Kerja 

Memiliki 

Peran 

Memperkuat 

Retensi 

Karyawan    
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No. Nama Peneliti, 

Tahun & Judul 

Penelitian 

Variabel yang 

diteliti 

Indikator Metode Analisis Hasil Penelitian 

n Yang 

diberikan 

Kepada 

Karyawan 

 

4.  SreeYuktha T. 

(2023). 

Wawancara 

Keluar: 

Pendekatan untuk 

Retensi 

Karyawan. 

• Wawancar

a Keluar 

• Retensi 

Karyawan 

 

Wawancara 

Keluar 

 

• Data 

Retensi 

Karyawan 

• Pengemba

ngan Karir 

• Dukungan 

Unggul 

• Lingkunga

n Kerja 

• Keseimba

ngan 

lingkunga

n kerja 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

kuesioner 

terstruktur untuk 

mendapatkan data 

primer dan 

dilakukan uji 

regresi 

Wawancara keluar 

alat yang berguna 

dalam membantu 

bisnis mencapai 

tujuan 

pertumbuhan, 

stabilitas dan 

kepuasan 

personel. 

5.  Dian Pratama 

Saputra 

Sembiring dan 

Evita Sandra 

.2021 The Effect 

of   Reward and 

Punishment to 

The Performance 

of PT. Telesindo 

Shop 

Tanjungpinang 

Employees. 

• Reward 

• Punishmen

t 

• Employee 

performan

ce                

Reward 

• Gaji 

• Promosi 

• Bonus 

• Apresiasi 

dan 

Pengakuan 

Punishment 

• Hukuman 

Ringan 

• Hukuman 

Sedang 

• Hukuman 

Berat 

Employee 

performance  

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah deskriptif 

kuantitatif dengan 

jenis data primer 

dan sekunder 

1. Reward 

Berpengaruh 

Terhadap 

Employee 

Performance 

2. Punishment 

Berpengaruh 

Terhadap 

Employee 

Performance 

3. Reward dan 

Punishment 

Berpengaruh 

4. Positif 

Terhadap 

Employee 

Performance 
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No. Nama Peneliti, 

Tahun & Judul 

Penelitian 

Variabel yang 

diteliti 

Indikator Metode Analisis Hasil Penelitian 

• Kualitas 

Kerja 

• Kualitas 

Output 

• Pelaksanaa

n Tugas 

yang 

Menggam

barkan 

bagaiman 

seseorang 

menyelesa

ikan 

pekerjaan 

 

4.2.  Fenomena Perusahaan 

Pengelolaan sumber daya manusia merupakan hal yang penting bagi setiap 

perusahaan, salah satunya dengan menimalisir terjadinya turnover yang tinggi 

ditengah kompleksnya persaingan bisnis. Tingginya turnover dapat menyebabkan 

rendahnya produktivitas, rendahnya motivasi kerja, rendahnya disiplin, rendahnya 

semangat kerja dan kecelakaan kerja (Armina & Etikariena, 2022). PT sumoda Tama 

Berkah telah berdiri sejak tahun 2013 sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

makanan dan minuman. Dalam perkembangannya, tidak terlepas dari berbagai 

tantangan yang harus di hadapi, termasuk tantangan dalam pengelolaan sumber daya 

manusia didalamnya. Berdasarkan dengan data yang didapatkan dari perusahaan, pada 

tahun 2021 hingga tahun 2023, terdapat 38,2% karyawan melakukan resign sesuai 

dengan standar operasional perusahaan, sebesar 32,1%  karyawan melakukan resign 

dadakan atau tidak sesuai dengan SOP, sekitar 8,4% karyawan mendapatkan surat 

peringatan ke-3 dari perusahaan, pihak perusahaan melakukan pemecatan karyawan 

sebesar 17,6%, karyawan yang habis kontrak tidak diperpanjang sebanyak 2,3%,  dan 

1,5% terdapat mutasi auditor. 



28 

 

 

 

 

 

Sumber : HR PT Sumoda Tama Berkah 

 
Keadaan ini menjadi perhatian penting bagi perusahaan PT Sumoda Tama 

Berkah, untuk dapat meminimalisir lebih tingginya tingkat turnover. Turnover dalam 

dunia bisnis merupakan hal yang wajar, namun dapat menjadi indikasi masalah bagi 

perusahaan jika terjadi turnover yang tinggi, karena biaya yang timbul akibat turnover 

yang tinggi akan membebani perusahaan dan berdampak pada performa perusahaan, 

baik secara keuangan ataupun non-keuangan (Rijasawitri et al, 2020). Tingginya 

tingkat turnover bahkan mengakibatkan beberapa perusahaan mengalami frustasi 

ketika mereka mengetahui bahwa proses rekrutmen yang telah dilakukan untuk 

memilih staf yang berkualitas menjadi hal yang sia-sia, karena staf tersebut telah 

memilih perusahaan yang lain (Tigau et al, 2022). Sehingga penting bagi sebuah 

perusahaan untuk mempertahankan karyawan yang berbakat dan potensial untuk 

stabilitas dan  pengembangan perusahaan. Karena turnover selain meningkatkan biaya 

perekrutan dan pelatihan, adanya penggantian karyawan juga berdampak pada 

produktivitas dan citra perusahaan di mata kolega perusahaan serta menyebabkan 

terjadinya ketidakstabilan informasi dan karyawan lainnya yang bertahan 

mendapatkan pekerjaan tambahan akibat kekosongan karyawan. Akibatnya 

menciptakan semangat kerja yang rendah, kinerja yang rendah, dan kurangnya 

antusias (Nurfahrani et al, 2023). 

Mengacu pada hasil wawancara keluar (Exit Interview) yang telah dilakukan 

pada bulan Maret hingga Agustus 2023 dari 10 orang yang telah di wawancarai oleh 

PT Sumoda Tama Berkah, karyawan meninggalkan perusahaan dengan alasan 

tertinggi, yaitu memilih tawaran perusahaan lain dan keluarga, persentase keduanya 

masing-masing sebesar 20%. Dimana alasan tersebut dipilih karena perusahaan lain 

menawarkan gaji dan tunjangan yang lebih menarik dan untuk alasan keluarga, 

karyawan tersebut harus merawat orang tua yang sakit ataupun menuruti keinginan 

keluarga untuk bekerja di lingkungan terdekat mereka. Sisanya memiliki persentase 

masing-masing 10%, seperti sakit, kompensasi, kembali ke daerah asal, melanjutkan 

pendidikan, memiliki usaha sendiri, dan mencari pengalaman baru. 

Gambar 4.1 Data Persentase Turnover Perusahaan 2021-2023 

32,1%

38,2%

17,6%

2,3%
1,5%8,4%

Resign Dadakan Resign Lay Off Habis Kontrak Mutasi Auditor SP 3
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Sumber : HR PT Sumoda Tama Berkah 

Penting bagi sebuah perusahaan untuk mempertahankan karyawan yang berbakat dan 

potensial untuk stabilitas dan pengembangan perusahaan. Langkah mempertahankan 

karyawan ini memungkinkan perusahaan untuk meminimalisir hal-hal yang tidak 

diinginkan, seperti tingkat turnover yang tinggi dan pengeluaran biaya yang lebih 

besar. 

 

4.3.  Deskripsi Kegiatan Magang/Praktik Kerja 

4.3.1. Kegiatan Magang 

Magang sebagai  kegiatan praktik secara langsung yang dilakukan oleh mahasiswa 

kepada perusahaan tertentu, membantu mahasiswa dalam mendapatkan pengalaman 

baru, bentuk implementasi pembelajaran yang telah dilakukan selama perkuliahan 

serta gambaran tentang dunia kerja, sehingga hal ini menjadi persiapan tersendiri untuk 

penulis dalam menghadapi persaingan dunia kerja.  Adapun selama dua bulan 

pelaksanaan kegiatan magang yang penulis lakukan, tugas yang diberikan berupa 

kegiatan rutin berfokus pada program retensi karyawan, seperti mengelola media 

“Halo Darmi” dan ikut serta dalam melakukan exit interview. Selain itu kegiatan tidak 

rutin, seperti pembuatan surat PKWT, membantu dalam kegiatan in house training 

untuk pramusaji baru dan lain sebagainya. 

“Halo Darmi” merupakan media layanan konseling yang difasilitasi oleh 

perusahaan untuk menampung keluhan, curhatan, ataupun saran bagi karyawan PT 

Sumoda Tama Berkah. Pada proses pengelolaan “Halo Darmi” hal yang dilakukan 

adalah dengan memeriksa secara berkala formulir pengaduan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaduan baru yang masuk. Formulir tersebut menggunakan alat bantu 

google formulir, dimana jika terdapat pengaduan baru yang masuk, pelapor atau pihak 

20%

10%

10%

10%
20%

10%

10%

10%

Exit Interview

Memilih Tawaran Perusahaan lain
Sakit
Kompensasi
Kembali kedaerah asal
Keluarga
Melanjutkan pendidikan
Usaha Sendiri
Mencari Pengalaman Baru

Gambar 4.2  Data Persentase Report Exit Interview Maret-Agustus 2023 
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yang memberikan pengaduan akan dihubungi untuk mengetahui detail dari 

permasalahan yang terjadi dan dibuatkan ticket pengaduannya. Selain itu, penulis juga 

harus berdiskusi dengan pihak-pihak yang bersangkutan dan melaporkan kepada pihak 

yang memberikan pengaduan terkait progres permasalahan yang dikeluhkan atau saran 

serta membuat rekapan hasil progres pengaduan tersebut. 

Wawancara keluar (exit interview) adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mengetahui alasan karyawan mengajukan resign atau memilih untuk keluar dari 

perusahaan. Pada kegiatan ini penulis membantu staff HR untuk melakukan 

wawancara dengan menghubungi pihak terkait untuk membuat kesepakatan waktu 

diadakannya exit interview. Selama proses exit interview penulis bertugas untuk 

membuat link pertemuan, membuat report hasil exit interview dan penulis juga 

bertugas mewakilkan staff HR apabila berhalangan melakukan exit interview. 

4.3.2.  Rincian dan Output Kegiatan Magang 

Berikut ini merupakan rincian dan ouput kegiatan selama penulis melaksanakan 

program magang  yang dilakukan sejak 12 Juli sampai dengan 15 September 2023. 

Tabel 4.2 Rincian dan Output Kegiatan 

1. Kegiatan Minggu Ke-1 

Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

Rabu, 12 

Juli 2023 

 

 

• Mencari informasi mengenai 

beberapa jenis gaya 

kepemimpinan serta indikator 

dari masing-masing jenis gaya 

kepemimpinan.  

• Mengikuti kegiatan pengenalan 

Company Profile serta 

pengenalan Divisi MSDM. 

• Pengetahuan dan hasil 

rangkuman jenis gaya 

kepemimpinan beserta 

indikatornya 

• Pengetahuan 

mengenai PT Sumoda 

Tama Berkah. 

Kamis, 

13 Juli 

2023 

• Mencari informasi terkait alat 

pengukuran gaya 

kepemimpinan. 

• Menghubungi para pelapor di 

“Halo Darmi” terkait keluhan 

atau saran  untuk mengetahui 

lebih detailnya dan 

membuatkan tiket pengaduan 

sebanyak 4 orang. 

• Menghubungi para karyawan 

yang mengajukan resign untuk 

melakukan exit interview 

sebanyak 6 orang.  

• Pengetahuan mengenai 

alat pengukuran apa aja 

yang dapat di gunakan 

untuk mengetahui jenis 

gaya kepemimpinan. 

• Mengetahui lebih detail 

terkait permasalahan 

yang di laporkan. 

• Kesepakatan tanggal 

dan waktu exit 

interview. 

Jumat, 

14 Juli 

2023 

• Membuat rekapan terkait 

pengaduan di “Halo Darmi” 

• Arsip hasil rekapan 

“Halo Darmi”. 
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Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

pada spreadsheet yang telah 

disediakan. 

• Ikut serta dalam melakukan 

exit interview kepada karyawan 

yang telah dihubungi melalui 

media whatsapp dan telah 

ditentukan tanggal 

kesepakatannya, total 2 

karyawan dengan membuat 

report exit interview 

 

• Mengetahui cara 

melakukan exit 

interview pada PT 

Sumoda Tama Berkah 

serta report exit 

interview. 

 

2. Kegiatan Minggu Ke-2 

Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

Senin, 17 

Juli 2023 
• Melakukan penginputan hasil 

tes MBTI dan PAPIKOSCTIK 

ke dalam Spreedsheat dengan 

template yang telah di sedikan 

• Hasil tipe kepribadian 

karyawan yang 

melakukan tes MBTI 

dan PAPIKOSCTIK 

Selasa, 18 

Juli 2023 
• Melakukan penginputan 

terkait perubahan data gaji 

karyawan ke dalam web 

gaji.id. 

• Melakukan Follow Up kepada 

karyawan yang akan 

melakukan exit interview. 

• Menghubungi supervisor Area 

1 untuk berdiskusi terkait 

pengaduan di “Halo Darmi”. 

• Data gaji yang telah 

tersesuaikan. 

• Mendapatkan konfirmasi 

terkait 

• Kehadiran kegiatan exit 

interview. 

• Solusi dari 

permasalahan yang 

dilaporkan. 

Rabu, 19 

Juli 2023 
• Libur (Tahun Baru Islam 1445 

H) 

 

Kamis, 

20 Juli 

2023 

• Melakukan update status pada 

“Halo Darmi” terkait 

pengaduan. 

• Ikut andil dalam melakukan 

exit interview dan membuat 

report kepada 2 orang 

karyawan. 

• Merekap data “Halo Darmi” 

Perdivisi. 

• Mengetahui progres 

permasalahan yang di 

laporkan 

• Hasil report exit 

interview. 

• Rekapan “Halo Darmi” 

perdivisi 

• Rekapan data turnover 

tahun 2022-2023 
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Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

Jumat, 21 

Juli 2023 
• Melakukan update status pada 

data exit interview. 

• Melakukan simulasi metode 

MSDT hingga skoring. 

• Rekapan yang telah 

melakukan  exit 

interview.  

• Mengetahui cara kerja 

aplikasi MSDT. 

 

3. Kegiatan Minggu Ke-3 

Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

Senin, 24 

Juli 2023 

 

• Melakukan penginputan terkait 

penjadwalan shift karyawan 

perwilayah. 

• Pembaruan jadwal 

shifting karyawan 

perwilayah. 

Selasa, 

25 Juli 

2023 

• Melakukan penginputan hasil 

tes menggunakan aplikasi 

metode MSDT hingga skoring. 

• Hasil tipe gaya 

kepemimpinan yang 

telah dilakukan skoring. 

Rabu, 26 

Juli 2023 

 

 

 

 

• Melakukan persiapan  untuk In 

House Training calon Dairysta 

(pramusaji). 

• Melakukan penginputan hasil 

tes MSDT dan melakukan 

anlisis setiap tipe 

kepemimpinannya. 

• Melakukan perhitungan upah 

lembur karyawan. 

• Kebutuhan untuk 

mendukung pelaksanaan 

In House training telah 

terpenuhi. 

Hasil tipe gaya 

kepemimpinan dan 

anlisis yang telah 

dilakukan skoring. 

• Mengetahui cara 

perhitungan upah lembur 

karyawan PT Sumoda 

Tama Berkah. 

Kamis, 

27 Juli 

2023 

• Melakukan penginputan 

potongan gaji menggunakan 

aplikasi gaji.id, untuk selain 

karyawan yang berada di 

office. 

• Pembaruan data 

potongan gaji  yang telah 

di input sesuai dengan 

arahan pembimbing 

lapangan. 

Jumat, 

28 Juli 

2023 

• Melakukan pengecekan “Halo 

Darmi” 

• Menghubungi pelapor “Halo 

Darmi” terbaru untuk 

mengetahui detail yang 

dilaporkan. 

• Berdiskusi terkait pengaduan/ 

pelaporan “Halo Darmi” 

terbaru. 

• Melakukan penginputan hasil 

tes MSDT dan melakukan 

• Mengetahui informasi 

terkait ada atau tidaknya 

pengaduan terbaru serta 

mengetahui  detail 

permasalahan yang 

dilaporkan. 

• Mendapatkan alternatif 

solusi untuk 

menyelesaikan masalah 

yang dilaporkan. 

• Hasil tipe dan analisis 

gaya kepemimpinan 
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Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

anlisis setiap tipe 

kepemimpinannya 

 

yang telah dilakukan 

skoring. 

 

 

4. Kegiatan Minggu Ke-4 

Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

Senin, 31 

Juli 2023 

• Menguhubungi SPV area 

terkait “Halo Darmi”. 

• Menghubungi pelapor untuk 

memberitahukan progres 

permasalahan. 

• Ikut serta dalam melakukan 

interview untuk calon 

pramusaji. 

• Mendapatkan informasi 

terkait diskusi untuk 

menyeselesaikan 

permasalahan yang 

dialporkan. 

• Informasi mengenai 

progres permasalahan 

yang dilaporkan 

tersampaikan. 

• Mengetahui bagaimana 

proses interview pada PT 

Sumoda Tama Berkah  

Selasa, 1 

Agustus 

2023 

• Melakukan penarikan data 

keterlambatan, untuk dilakukan 

validasi keterlambatan yang 

tertera. 

• Data keterlambatan yang 

tidak sesuai telah 

disesuaikan dan 

divalidasi kebenarannya. 

Rabu, 2 

Agustus 

2023 

• Membuat Surat Peringatan 

Pertama (SP 1) untuk driver 

yang melakukan pelanggaran. 

• Melakukan Update Database 

karyawan pada aplikasi gaji.id. 

• Surat peringatan SP 1  

• Data karyawan telah 

disesuaikan dengan data 

terbaru. 

Kamis, 3 

Agustus 

2023 

• Membuat surat PKWT untuk 

perpanjangan kontrak kerja. 

• Ikut serta dalam melakukan 

interview untuk calon 

pramusaji. 

• Surat PKWT karyawan  

• Mengetahui bagaimana 

proses interview pada PT 

Sumoda Tama Berkah  

Jumat, 4 

Agustus 

2023 

• Menyiapkan keperluan untuk 

In House Training dan ikut 

serta dalam kegiatan In House 

Training. 

• Melakukan pemeriksaan 

terhadap hasil pre test dan post 

test, yang dilakukan kepada 

peserta In House Training  

• Kebutuhan untuk 

mendukung pelaksanaan 

In House Training telah 

terpenuhi serta 

mengetahui proses In 

House Training PT 

Sumoda Tama Berkah 
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5. Kegiatan Minggu Ke-5 

Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

Senin, 7 

Agustus 

2023 

• Ikut andil dalam melakukan 

exit interview. 

• Membuat Report exit interview 

dan melakukan update status 

yang telah melakukan exit 

interview. 

• Mengetahui alur proses 

exit interview PT 

Sumoda Tama Berkah 

serta hasil Report exit 

interview.  

Selasa, 8 

Agustus 

2023 

• Membantu merapihkan berkas 

lamaran per domisili. 

• Membantu tim marketing  

untuk membuat hadiah bagi 

dairysta (pramusaji) terpilih. 

• Berkas tersusun sesuai 

domisili. 

• Pemberian hadiah dapat 

dilaksanakan sesuai 

deadline. 

Rabu, 9 

Agustus 

2023 

• Melakukan analisis gaya 

kepemimpinan dengan metode 

MSDT. 

• Hasil analisis gaya 

kepemimpinan yang 

telah dilakukan skoring. 

Kamis, 

10 

Agustus 

2023 

• Melakukan analisis gaya 

kepemimpinan dengan metode 

MSDT. 

• Membantu tim marketing 

dalam membuat gift untuk 

dairysta (pramusaji). 

• Hasil analisis gaya 

kepemimpinan yang 

telah dilakukan skoring. 

• Pemberian hadiah dapat 

dilaksanakan sesuai 

deadline. 

Jumat,11 

Agustus 

2023 

• Melakukan penginputan hasil 

tes MSDT dan melakukan 

analisis setiap tipe 

kepemimpinannya. 

• Berdiskusi mengenai persiapan 

kegiatan kemerdekaan. 

• Hasil tipe kepemimpinan 

dan analisis yang telah 

dilakukan skoring. 

• Tersusunnya teknis 

kegiatan kemerdekaan. 

 

 

6. Kegiatan Minggu Ke-6 

Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

Senin, 14 

Agustus 

2023 

• Melakukan penginputan hasil 

tes MSDT dan melakukan 

analisis setiap tipe 

kepemimpinannya. 

• Melakukan diskusi terkait 

kegiatan kemerdekaan. 

• Membuat absen online untuk 

dairysta (Pramusaji) melalui 

aplikasi gaji.id. 

 

• Hasil tipe kepemimpinan 

dan analisis yang telah 

dilakukan skoring. 

• Pembagian jobdesk dan 

mengetahui peralatan 

apa saja  yang perlu 

disiapkan. 

• Absen online dairysta 

(pramusaji). 
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Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

Selasa,15 

Agustus 

2023 

• Melakukan penginputan hasil 

tes MSDT dan melakukan 

analisis setiap tipe 

kepemimpinannya. 

• Melakukan diskusi terkait 

teknis kegiatan kemerdekaan. 

• Hasil tipe kepemimpinan 

dan analisis yang telah 

dilakukan skoring. 

• Rundwon kegiatan 

kemerdekaan. 

Rabu, 16 

Agustus 

2023 

• Membeli dan menyiapkan 

kebutuhan untuk kegiatan 

kemerdekaan. 

• Tersedianya 

perlengkapan yang 

dibutuhkan. 

Kamis,17 

Agustus 

2023 
• Libur (Hari Kemerdekaan). 

 

Jumat,18 

Agustus 

2023 

• Menyiapkan kebutuhan hadiah 

untuk kegiatan kemerdekaan. 

• Hadiah kegiatan 

kemerdekaan. 

 

7. Kegiatan Minggu Ke-7 

Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

Senin, 21 

Agustus 

2023 

• Menyiapkan seluruh 

kebutuhan lomba dan 

melakukan jobdesk kepanitiaan 

yang telah di rencanakan. 

• Seluruh kebutuhan telah 

disiapkan dan kegiatan 

berhasil   sesuai dengan 

rencana yang telah 

disusun. 

Selasa,22 

Agustus 

2023 

• Melakukan pengecekan pada  

media “Halo Darmi”. 

• Menghubungi pelapor “Halo 

Darmi” terbaru untuk 

mengetahui detail yang 

dilaporkan. 

• Mengetahui informasi 

terkait ada atau tidaknya 

pengaduan terbaru serta 

mengetahui  detail 

permasalahan yang 

dilaporkan. 

Rabu, 23 

Agustus 

2023 

• Membuat rekapan hasil tes tipe 

kepemimpinan metode MSDT. 

 

• Informasi tipe 

kepemimpinan yang 

paling dominan dengan 

metode MSDT. 

Kamis,24 

Agustus 

2023 

• Mencari referensi terkait 

pelatihan leadership. 

• Membuat surat peringatan 1 

dan 2 untuk karyawan yang 

melanggar SOP. 

• Menghubungi pelapor untuk 

memberitahukan progres 

permasalahan. 

 

• Informasi mengenai 

pelatihan leadership. 

• Surat SP 1 dan SP 2 

• Informasi mengenai 

progres permasalahan 

yang dilaporkan 

tersampaikan. 
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Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

Jumat, 25 

Agustus 

2023 

• Membuat surat PKWT baik 

untuk karyawan baru ataupun 

perpanjangan kontrak kerja. 

• Ikut serta dalam melakukan 

interview untuk calon 

pramusaji. 

• Surat PKWT 

• Mengetahui poses 

interview PT Sumoda 

Tama Berkah serta 

membantu mendapatkan 

kandidat. yang sesuai 

dengan kualifikasi 

perusahaan 

 

 

8. Kegiatan Minggu Ke-8 

Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

Senin, 28 

Agustus 

2023 

• Melakukan penginputan data 

jarak rumah dairysta 

(pramusasji) ke 10 outlet yang 

telah di tentukan. 

• Menjawab pertanyaan yang di 

ajukan oleh pelapor “Halo 

Darmi”. 

 

• Tersusunnya data jarak 

tempat tinggal dairysta 

(pramusaji) dengan 

outlet yang telah 

ditentukan. 

• Informasi terkait hal 

yang dipertanyakan 

tersampaikan,sehingga 

pelapor tidak merasa 

diabaikan. 

 

Selasa,29 

Agustus 

2023 

• Melakukan pengecekan pada  

media “Halo Darmi”. 

• Menghubungi pelapor “Halo 

Darmi” terbaru untuk 

mengetahui detail yang 

dilaporkan. 

• Mengetahui informasi 

terkait ada atau tidaknya 

pengaduan terbaru serta 

mengetahui  detail 

permasalahan yang 

dilaporkan. 

Rabu, 30 

Agustus 

2023 

• Melakukan penginputan data 

terkait payroll training. 

• Tersusunnya data 

payroll training. 

Kamis,31 

Agustus 

2023 

• Melakukan pengecekan pada  

media “Halo Darmi”. 

• Mengetahui informasi 

terkait ada atau tidaknya 

pengaduan terbaru. 

Jumat, 1 

September 

2023 

• Menjawab pertanyaan yang di 

ajukan oleh pelapor “Halo 

Darmi”. 

• Melakukan penginputan hasil 

tes MSDT dan melakukan 

analisis setiap tipe 

kepemimpinannya. 

• Informasi terkait hal 

yang dipertanyakan 

tersampaikan,sehingga 

pelapor tidak merasa 

diabaikan. 

• Hasil tipe 

kepemimpinan dan 
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Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

analisis yang telah 

dilakukan skoring 

 

 

9. Kegiatan Minggu Ke-9 

Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

Senin, 4 

September 

2023 

• Membantu menyiapkan 

PKWT bulan september 

• Melakukan penginputan data 

stok obat  

 

• Surat PKWT bulan 

september 2023. 

• Data stok obat bulan 

september 2023 

 

Selasa, 5 

September 

2023 

• Membuat surat peringatan ke-

2 untuk karyawan yang 

melanggar SOP. 

•  Menghubungi pelapor untuk 

memberitahukan progres dan 

solusi  permasalahan. 

• Melakukan penginputan hasil 

tes MSDT dan melakukan 

analisis setiap tipe 

kepemimpinannya. 

 

 

• Surat SP-2 

• Informasi mengenai 

progres permasalahan 

yang dilaporkan 

tersampaikan. 

• Hasil tipe kepemimpinan 

dan analisis yang telah 

dilakukan skoring 

Rabu, 6 

September 

2023 

• Menghubungi pelapor untuk 

memberitahukan progres 

permasalahan. 

• Melakukan penerjemahan 

jadwal kerja untuk production 

& warehouse. 

• Informasi mengenai 

progres permasalahan 

yang dilaporkan 

tersampaikan. 

• Hasil jadwal kerja yang 

telah diterjemahkan. 

 

Kamis, 7 

September 

2023 

• Melakukan persiapan  untuk In 

House Training calon Dairysta 

(pramusaji). 

• Kebutuhan untuk 

mendukung pelaksanaan 

In House Training telah 

terpenuhi. 

Jumat, 8 

September 

2023 

• Melakukan pengecekan pada  

media “Halo Darmi”. 

• Menghubungi pelapor “Halo 

Darmi” terbaru untuk 

mengetahui detail yang 

dilaporkan. 

• Mengetahui informasi 

terkait ada atau tidaknya 

pengaduan terbaru serta 

mengetahui  detail 

permasalahan yang 

dilaporkan. 

• Mengetahui bagaimana 

kondisi outlet serta untuk 
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Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

• Melakukan kegiatan visitasi 

ke-4 outlet “Susu Mbok 

Darmi”. 

mengetahui apakah 

dairysta (pramusaji) 

telah bekerja sesuai 

dengan SOP. 

 

 

10. Kegiatan Minggu Ke-10 

Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

Senin, 11 

September 

2023 

• Melakukan pengecekan pada  

media “Halo Darmi”. 

• Menghubungi pelapor “Halo 

Darmi” terbaru untuk 

mengetahui detail yang 

dilaporkan. 

• Melakukan Update ticket 

terkait pengaduan “Halo 

Darmi” 

• Mengetahui informasi 

terkait ada atau tidaknya 

pengaduan terbaru serta 

mengetahui  detail 

permasalahan yang 

dilaporkan. 

• Ticket terbaru telah 

ditambahkan kedalam 

data pengaduan untuk 

dapat ditindaklanjuti. 

 

 

Selasa, 12 

September 

2023 

• Melakukan pengecekan pada  

media “Halo Darmi”. 

• Mengetahui informasi 

terkait ada atau tidaknya 

pengaduan terbaru 

Rabu, 13 

September 

2023 

• Mengikuti Sosialisasi BPJS 

Kesehatan. 

• Melakukan pengecekan serta 

penyesuaian kebutuhan P3K 

setiap outlet. 

 

 

• Mengetahui informasi 

terbaru terkait dengan 

BPJS kesehatan untuk 

kepentingan tunjangan 

karyawan. 

• Kebutuhan P3K telah 

disesuiakan dengan 

kebutuhan outlet. 

 

Kamis, 14 

September 

2023 

• Melakukan follow up kepada 

pelapor “Halo Darmi” untuk 

mengetahui detail yang 

dilaporkan. 

• Menyusun laporan akhir 

magang. 

• Untuk mengetahui detail 

permasalahan yang 

dilaporkan. 

• Laporan akhir magang. 

 

Jumat, 15 

September 

2023 

• Membuat rekapan “Halo 

Darmi” sesuai dengan data 

pelporan/pengaduan terbaru 

serta merapihkan seluruh  

• berkas selama proses magang. 

• Untuk memastikan 

bahwa seluruh 

pengaduan/pelaporan 

telah diselesaikan dan 

untuk mengetahui 
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Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Output Kegiatan 

pemasalahan apa yang 

paling banyak 

dilaporkan sebagai 

evaluasi perusahaan. 

• Berkas magang yang 

telah dirapihkan akan 

dikembalikan kepada 

perusahaan. 
 

4.4.Standar Operasional Prosedur Unit Pelaksanaan 

Berikut dibawah ini merupakan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang terdapat 

pada PT Sumoda Tama Berkah Divisi Sumber Daya Manusia terkhusus pada program 

retensi karyawan, yaitu : 

1. SOP (Standar Operasional Prosedur) program layanan konseling (Halo Darmi). 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Standar Operasional Prosedur Halo Darmi 
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Sumber: HR PT Sumoda Tama Berkah 

2. Prosedur pelaksanaan exit interview  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Standar Operasional Prosedur Exit Interview 

Sumber: HR PT Sumoda Tama Berkah 

 

4.5. Permasalahan yang Ditemui Selama Kegiatan 

Setiap perusahaan pernah mengalami permasalahan tersediri terkait  aktivitas yang 

dilakukan, tidak terkecuali dengan berbagai kegiatan yang dilaksanakan  pada Divisi 

Sumber Daya Manusia  PT Sumoda Tama Berkah. Selama pelaksanaan magang 

penulis menemukan beberapa masalah yang bekaitan dengan kegiatan ataupun 

program-program yang dijalankan.   

1. Permasalahan pada program retensi karyawan 

a. Kurangnya penyebaran informasi dan kepercayaan karyawan mengenai 

media konseling “Halo Darmi”, karena penyebaran tersebut hanya 

melalui teks pada media WhatsApp, sehingga masih banyak karyawan 

yang belum mengetahui dan menyadari pentingya penggunaan media  

“Halo Darmi” sebagai salah satu langkah menyelesaikan permasalahan 

yang mereka miliki terkait dengan pekerjaan.  

b. Selain itu, pada pelaksanaan “Halo Darmi” belum adanya perangkat 

dan nomor PIC khusus untuk melakukan komunikasi kepada karyawan, 

hal ini membuat terdapat karyawan yang merasa bingung karena di 

hubungi oleh beberapa pihak berbeda.  

c. Sistem perekapan media “Halo Darmi” masih belum digitalisasi yang 

optimal, dimana dalam pembuatan ticket kasus PIC harus menarik inti 

permasalahan serta harus melakukan update status dan 

memberitahukan perkembangan permasalahan secara manual. 

d. Aktivitas exit interview dan interview yang dilakukan secara daring 

memiliki kekurangan keterbatasan waktu pada media yang digunakan. 
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e. Kurangnya konselor yang ahli dalam bidang konseling, serta belum 

adanya peninjauan lanjutan dan terbatasnya evaluasi terhadap 

penyelesaian pada setiap kasus layanan konseling. 

f. Masih terdapat karyawan yang lebih memilih keluar dari perusahaan 

walaupun telah melakukan exit interview. 

2. Permasalahan di luar program retensi pada Divisi Sumber Daya Manusia 

a. Kurangnya kesadaran terhadap pentingnya penerapan  tagline dalam 

sebagai identitas Mbok Darmi dan SOP  dalam melayani pelanggan. 

b. Masih manualnya cara pelaksanaan pre-test dan post-test, sehingga 

apabila peserta in house training cukup banyak, penilaian hasil tes 

memerlukan waktu yang cukup lama. 

 

4.6.   Solusi Permasalahan yang Ditemui Selama Kegiatan 

Masalah merupakan suatu hal yang perlu diatasi untuk memaksimalkan kegiatan 

yang dijalankan, karena apabila masalah tidak dapat diatasi dapat menyebabkan 

kegagalan suatu kegiatan ataupun program. Berkaitan dengan hal ini penulis memiliki 

pandangan terkait solusi dari  masalah-masalah yang terjadi. 

1. Solusi permasalahan media konseling/ program “Halo Darmi” 

a. Melakukan sosialisasi dan memanfaatkan digitalisasi melalui media 

kreatif. 

Berkaitan dengan permasalahan yang terjadi mengenai kurangnya 

penyebaran informasi dan kepercayaan karyawan,  kegiatan sosialisasi 

dapat diterapkan sebagai salah satu langkah mengatasi masalah tersebut 

dengan  memberikan informasi terkait  program secara mendalam, seperti 

apa itu “Halo Darmi”, tujuannya, prosedur penggunaan, serta manfaat apa 

yang akan didapatkan. Sosialisasi sendiri didefinisikan sebagai upaya 

memperkenalkan informasi serta nilai maupun kebudayaan kepada orang 

atau pihak tertentu (Himawati et al, 2021). Melalui kegiatan sosialisasi ini  

selain perusahaan dapat memberikan pemahaman secara mendalam 

mengenai program, sosialisasi juga bisa dimanfaatkan untuk meyakinkan 

pentingnya penggunaan “Halo Darmi” kepada karyawan dalam membantu 

mengatasi permasalahan yang mereka alami tanpa harus khawatir 

indentitas mereka disebarluaskan, karena seluruh keluhan yang terdapat 

pada pengaduan indentitas pelapor akan dijaga kerahasiannya. Kegiatan 

sosialisasi dapat dilakukan dengan cara/metode, seperti pemberian 

ceramah singkat untuk menyampaikan sejumlah informasi didukung 

modul program, sesi tanya jawab digunakan sebagai pemberian 

kesempatan audiens mengetahui program lebih dalam melalui pertanyaan 

yang diajukan, dan sosialisasi yang difokuskan kepada pihak terkait 

(Ichsan et al, 2021). 
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Perkembangan zaman yang pesat karena luasnya berbagai penemuan 

dan pembaharuan yang dilakukan oleh manusia, bertujuan untuk dapat 

memudahkan serta mesejahterakan dalam menjalankan kehidupannya 

sehari-hari, salah satunya adalah teknologi. Pemanfaatan teknologi yang 

merambah hampir pada seluruh aspek kehidupan manusia saat ini 

menciptakan era baru, yaitu era digital. Perkembangan era digital salah 

satunya dibidang komunikasi (penggunaan internet melalui smartphone, 

laptop dan lainnya  dengan berbagai fitur canggih yang telah disediakan 

untuk mempermudah dalam menyampaikan pesan melalui teks, 

lisan/panggilan suara dan video, gambar ataupun file video). Media kreatif 

adalah suatu hal yang dapat dimanfaatkan  di era digitalisasi ini untuk 

melakukan komunikasi secara unik menggunakan visualisasi tertentu. 

Poster atau video kreatif singkat dengan mengkombinasikan gambar, 

tulisan, animasi ataupun elemen lainnya merupakan suatu media kreatif 

yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan suatu informasi, tidak 

terkecuali terkait program “Halo Darmi”.  PT Sumoda Tama Berkah 

terkhusus Divisi Sumber Daya Manusia dapat memanfaatkan kedua media 

kreatif tersebut sebagai media informasi dan promosi mengenai program 

“Halo Darmi” untuk menarik minat karyawan dalam mengetahui informasi 

seputar program, karena tidak hanya  sekedar menampilkan  teks panjang, 

namun dengan dikombinasikan bersama visualisasi yang unik.  Selain itu 

dalam memaksimalkan digitalisasi penyebaran informasi bisa dilakukan 

melalui media sosial yang dimiliki PT Sumoda Tama Berkah, seperti tiktok, 

instagram, youtube ataupun lainnya untuk memperluas informasi yang 

ingin disampaikan. Poster/flyer digital ataupun video singkat kreatif yang 

disebarkan melalui media sosial memiliki sifat yang fleksibel sehingga 

karyawan dapat mengakses kapanpun dan dimanapun menggunakan 

perangkat pribadi, hal ini memberikan kemudahan tersendiri bagi 

karyawan dalam mendapatkan informasi dan membantu memaksimalkan 

sosialisasi terkait “Halo Darmi”. Karena pada zaman yang modern dan 

serba digital, sosialisasi dalam bentuk narasi saja tidak cukup untuk 

menyampaikan pesan, namun juga diperlukan dukungan media dan 

teknologi (Winingsih, 2020). 

 

b. Menyediakan smartphone dan nomor telepon khusus PIC “Halo Darmi” 

sebagai pendukung komunikasi yang maksimal. 

Kemajuan teknologi yang pesat saat ini memberikan kemudahan akses 

bagi manusia dalam melakukan aktivitas yang mereka lakukan, seperti 

halnya kemajuan pada bidang telekomunikasi. Adanya kemajuan ini 

membantu hubungan antar manusia menjadi tidak terbatas dalam hal 

komunikasi utamanya seperti jarak. Smartphone merupakan salah satu alat 

telekomunikasi yang digunakan hampir seluruh manusia di dunia. 
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Smartphone juga kini telah menjadi gaya hidup sebagian besar masyarakat 

(Febrina et al, 2021). Berbagai fitur yang tersedia dalam smartphone 

memberikan manfaat tersendiri bagi penggunanya, baik untuk aktivitas 

harian ataupun keperluan bisnis. PT Sumoda Tama Berkah sendiri  telah 

memanfaatkan smartphone sebagai pendukung untuk melakukan 

aktivitasnya, seperti dalam pengelolaan media konseling/program “Halo 

Darmi”. Smartphone dimafaatkan untuk melakukan komunikasi kepada 

para pelapor/ karyawan yang memberikan pengaduan melalui “Halo 

Darmi”, namun perangkat smartphone yang digunakan bukanlah perangkat 

yang dikhususkan untuk “Halo Darmi, karena smartphone tersebut masih 

menggunakan perangkat serta nomor pribadi PIC yang bertanggung jawab 

saat itu, hal ini mengakibatkan masih terdapatnya karyawan yang merasa 

kebingungan, karena nomor PIC dengan rentang waktu tertentu berbeda. 

Solusi yang dapat penulis berikan mengenai permasalahan tersebut adalah 

menyediakan perangkat smartphone & nomor telepon  khusus, untuk 

memaksimalkan pengelolaan “Halo Darmi”, dengan ini apabila karyawan 

ingin mengetahui sesuatu terkait “Halo Darmi” tidak perlu merasa bingung 

ketika ingin menghubungi PIC, karena nomor yang digunakan untuk 

menghubungi, sama dengan nomor yang pernah melakukan komunikasi 

sebelumnya. 

 

c. Memiliki sistem pengaduan berbasis website yang dapat diakses melalui 

laptop ataupun perangkat mobile seperti smartphone oleh PIC dan 

Karyawan.  

PT Sumoda Tama Berkah merupakan perusahaan yang tumbuh di era 

digitalisasi, hal ini membuat perusahaan harus mampu beradaptasi dengan 

cepat seiring berkembangnya teknologi. Teknologi memiliki pengaruh 

terhadap arah tujuan perusahaan, salah satunya ditandai dengan adanya 

teknologi-teknologi pendukung lini usaha dari berbagai bidang, yang mana 

tujuannya adalah untuk menghasilkan suatu informasi. Teknologi dan 

informasi menjadi penunjang terciptanya pengelolaan yang baik serta 

sarana integral yang berkaitan dengan perusahaan dan memberikan 

perubahan yang signifikan (Nuraeni et al, 2023).  Maka dari itu teknologi 

bermanfaat aktif untuk menguatkan peran manusia, yaitu sebagai penyedia 

informasi dalam tugas dan proses, serta bertugas menjadi penyeimbang dan 

memudahkan kinerja manusia dalam menjalani tugas (Primawanti et al, 

2022).  Penggunaan teknologi dan kebutuhan informasi di bidang sumber 

daya manusia tidak kalah penting untuk menunjang aktivitas yang 

berkaitan dengan karyawan, seperti dalam memberikan pelayanan 

konseling karyawan. Program “Halo Darmi” merupakan media layanan 

konseling yang dapat digunakan untuk memberikan keluhan, curhatan, 

saran ataupun masukan bagi perusahaan. Selama pelaksanaan program, 
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“Halo Darmi” belum memiliki web khusus baik untuk PIC ataupun 

karyawan, karena masih menggunakan google formulir sebagai media 

pendukung keberlangsungan program. Maka dari itu untuk mendukung 

digitalisasi lebih optimal dapat dibuatnya sistem pengaduan berbasis web 

khusus untuk program “Halo Darmi” yang dapat di akses oleh PIC dan 

karyawan, untuk membantu mempermudah pengelolaan “Halo Darmi” jika 

pengaduan semakin banyak. 
 
Penelitian sebelumnya dari Nuraeni et al., 2023. Penerapan sistem 

informasi berbasis website digunakan sebagai pelayanan pengaduan pasien 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan, hal ini diharapkan mampu 

memberikan kemudahan akses yang dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun bagi pasien/masyarakat. Selain itu, penerapan website 

pengaduan ini digunakan untuk menghindari manipulasi data yang diterima 

serta kemudahan bagi petugas untuk mengelola data keluhan yang masuk 

dan dapat diproses dengan cepat. Beberapa gambaran yang dapat penulis 

berikan mengenai website “Halo Darmi” adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan Awal Masuk Admin dan User 
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Gambar 4.6 Tampilan Halaman Utama User 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Pengaduan User 
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Gambar 4. 8 Tampilan Formulir Pengaduan User 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Tampilan Halaman Utama Admin 
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Gambar 4.10 Tampilan Daftar Pengaduan Admin 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Rincian Pengaduan Admin 
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Gambar 4.12 Tampilan Halaman Update Status dan Rekap Data 

 

d. Menggunakan aplikasi premium atau media whatsapp dalam melakukan 

exit interview  

Perusahaan dalam menjalankan fungsinya harus didukung sumber daya 

manusia yang memiliki potensial, karena peran sumber daya manusia 

sangat penting dalam mencapai keberhasilan perusahaan. Keberhasilan 

suatu organisasi bergantung pada standar SDM-nya (Gustiana et al, 2022). 

Exit interview merupakan salah satu langkah yang diterapkan oleh Divisi 

Sumber Daya Manusia PT Sumoda Tama Berkah, untuk mempertahankan 

karyawannya. Kegiatan exit interview dilakukan setelah Tim SDM 

menerima surat resign, melalui tatap muka apabila jarak tempat bekerja 

dekat dengan kantor dan daring melalui google meet apabila jarak lokasi 

kerja tersebut jauh. Selama pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa 

kendala yang menjadi permasalahan seperti kendala jaringan dan 

keterbatasan waktu karena media yang digunakan, sehingga 

mengakibatkan kegiatan tidak dapat berjalan dengan seharusnya. 
  
Perkembangan teknologi dengan berbagai inovasi membawa 

perubahan tersendiri bagi kehidupan manusia saat ini, contohnya dalam 

bidang komunikasi. Google meet merupakan layanan aplikasi video 

conference yang memungkinkan seseorang dua atau lebih dapat melakukan 

komunikasi walaupun dengan jarak yang berjauhan. Perusahaan 

memanfaatkan google meet sebagai media untuk melakukan kegiatan exit 

interview. Penelitian sebelumnya oleh Marliana et al., 2024, google meet 

digunakan untuk seleksi awal dan wawancara pada kegiatan recruitment 
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calon karyawan. Menurutnya melalui aplikasi tersebut dapat memperluas 

dalam menjaring calon karyawan dari berbagai wilayah serta 

mempermudah akses komunikasi antara PIC perusahaan dan calon 

karyawan, karena dapat diakses darimana saja. Pemanfaatan google meet 

telah diterapkan dalam kegiatan exit interview. Terkait dengan masalah 

keterbatasan waktu, perusahaan dapat menggunakan paket berbayar untuk 

mendapatkan akses yang lebih lama apabila tetap ingin menggunakan 

aplikasi google meet sebagai medianya, disamping google meet aplikasi 

whatsapp dapat menjadi solusi permasalahan keterbatasan waktu, yang 

mana aplikasi whatsapp menyediakan fitur video call yang dapat 

dimanfaatkan tanpa adanya batasan waktu tertentu dan tidak berbayar, 

sehingga perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya. Fitur panggilan 

video call whatsapp memungkinkan karyawan untuk berkomunikasi secara 

gratis, bahkan di lokasi terpencil, selain itu fitur ini juga memungkinkan 

kolaborasi lebih mudah dan pertemuan virtual yang efektif, dimana sangat 

membantu dalam meningkatkan produktivitas dan memecahkan 

permasalahan di tempat kerja (Ramdhani et al, 2023). 

 

e. Mempersiapkan konselor profesional dan melakukan peninjauan lanjutan 

terhadap laporan pengaduan serta melakukan evaluasi efektif terkhusus 

terkait layanan konseling. 

Layanan konseling merupakan layanan yang diberikan oleh perusahaan 

untuk mendukung karyawan dalam menyelesaikan permasalahan mereka, 

baik terkait pekerjaan ataupun hal lainnya. Sebuah konseling terjadi karena 

adanya interaksi antara konseli dengan konselor. Konseli tentunya 

memiliki masalah yang beragam tidak terkecuali permasalahan yang 

dihadapi oleh karyawan PT Sumoda Tama Berkah. Maka dari itu sebagai 

pendamping psikologis sekaligus penasihat penyelesaian masalah, 

membutuhkan seorang konselor yang profesional, karena pada prosesnya 

memerlukan kemampuan dan kewaspadaan konselor dalam memainkan 

peran berbeda pada setiap kasusnya (Ayub et al, 2022). Usaha dalam 

memberikan pelayanan yang efektif, konselor memiliki tuntutan untuk 

bersikap professional, sikap professional inilah yang disebut kode etik, 

karean sama dengan profesi lainnya konselor juga memiliki kode etik yang 

diatur oleh organisasi konselor disebut Asosiasi Bimbingan Konseling 

Indonesia (ABKIN) (Aniswita et al, 2021). 

 Program layanan konseling yang diterapkan oleh PT Sumoda Tama 

Berkah dapat dikatakan program yang cukup baru sebagai wadah bagi 

karyawan dalam menyelesaikan masalah mereka. Pada pelaksanaannya 

Divisi Sumber Daya Manusia memiliki tanggung jawab penuh akan 

program layanan konseling. Program ini menjadi tantangan tersendiri bagi 

Divisi Sumber Daya Manusia, salah satunya adalah menjadi seorang 

konselor. Anggota dalam divisi memang sudah terbiasa melakukan 

aktivitas yang berhubungan dengan SDM diperusahaan, namun untuk 

menjadi konselor tidaklah mudah perlu mengerti kode etik dalam 
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melakukan konseling. Seorang konselor harus memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap saran ataupun masukan yang diberikan kepadanya, 

khususnya dari rekan seprofesi dengan pelaksanaan ketentuan-ketentuan 

tingkah laku profesional seperti yang diatur dalam kode etik (Isra, 2020). 

Mengenai hal tersebut perusahaan perlu mempertimbangkan siapa yang 

memang pantas menjadi seorang konselor, seperti dalam segi pendidikan, 

yaitu berasal dari jurusan psikologi. Minimnya karyawan yang memiliki 

pendidikan tersebut, perusahaan dapat mengkhususkan karyawan yang 

memang berasal dari Pendidikan psikologi untuk menangani program 

layanan konseling serta mengikutsertakan pada pelatihan ataupun 

sertifikasi mengenai konselor, untuk menambah wawasan ataupun 

kemampuan mereka dalam melakukan konseling, sehingga program yang 

dijalankan dapat berjalan sesuai yang direncanakan. 

  Setiap program memiliki standar operasional pekerjaan untuk 

melakukan aktivitas kegiatan tersebut, seperti halnya pada PT Sumoda 

Tama Berkah yang memiliki runtutan standar sebagai panduan 

melaksanakan program. Layanan konseling dilakukan secara online 

melalui tautan atau google form, dalam menyelesaiankan permasalahan 

jika masalah dikatakan selesai tidak adanya peninjauan lanjutan. 

Peninjauan lanjutan yang dimaksud adalah untuk memastikan masalah 

tersebut benar-benar selesai, walaupun pihak perusahaan telah mengatakan 

kasus tersebut akan ditutup kepada karyawan yang melapor. Peninjauan ini 

tidak hanya sebagai alat untuk memastikan masalah tersebut telah selesai, 

namun dapat menjadi evaluasi bagi perusahaan baik terkait masalah yang 

dilaporkan, cara penyelesaian masalahnya hingga meminimalisir 

terjadinya hal yang sama dengan memikirkan langkah yang efektif untuk 

pencegahannya. Waktu peninjauan lanjutan dapat dilakukan selama satu 

minggu lamanya dari waktu perencanaan kasus tersebut akan ditutup. 

Adapun gambaran alur proses yang dimaksud penulis adalah sebagai 

berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Alur Layanan Konseling (Peninjauan Lanjutan)   
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Layanan konseling secara digitalisasi memang mempermudah akses 

karyawan, karena karyawan dapat melakukan konseling dimana pun 

mereka berada. Peluang digitalisasi tersebutlah yang dimanfaatkan oleh 

perusahaan, disamping itu juga perusahaan dapat memanfaatkan layanan 

konseling secara face to face sebagai langkah bagi perusahaan untuk 

membantu dalam memperoleh hasil konseling lebih optimal. Layanan 

koseling   face to face dapat dilakukan dengan melakukan pertemuan secara 

langsung di kantor ataupun melaui media conference, yang mana 

pertemuan face to face tidak hanya untuk pada saat mediasi tetapi 

diterapkan dari awal proses konseling, dari cara inilah perusahaan dapat 

melakukan layanan konseling secara intensif. Karena melalui tatap muka 

selain dari topik pembicaraan yang akan didapatkan, konselor dapat 

mengetahui body language, nada suara, dan reaksi spontan yang muncul 

dari perasaan konseli. Gambaran proses alur   layanan konseling secara face 

to face yang penulis maksud adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.14 Alur konseling face to face 

Program yang dijalankan pasti memiliki tujuan bagi pengembangan 

perusahaan yang lebih baik, maka dari itu perlu adanya evaluasi sebagai 

langkah memperbaiki hal-hal yang menjadi kendala ataupun kesalahan 

selama pelaksanaan program. Evaluasi merupakan upaya menganalisis 

program layanan konseling untuk mengembangkan dan memperbaiki 

program dengan memberikan pertimbangan atau nilai berdasarkan kriteria, 

oleh karena itu adanya evaluasi dapat mengetahui keberhasilan layanan 

konseling, sehingga evaluasi penting guna melihat apakah program yang 

dirumuskan membawa dampak atau hasil tertentu pada konseli (Hidayat, 

2020). Pembahasan evaluasi sebaiknya tidak hanya persoalan mengenai 

berapa laporan yang telah terselesaikan, namun perusahaan juga dapat 

membahas terkait apakah cara penyelesaian masalah tersebut efektif, 
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apakah layanan konseling ini memberikan kepuasan dan dampak kepada 

konseli, dan apakah pola konseling memberikan dampak positif bagi 

program, serta langkah selanjutnya untuk pengembangan program layanan 

konseling ini. Berdasarkan dengan pentingnya evaluasi, perusahaan perlu 

memikirkan cara evaluasi yang efektif, baik dengan membuat forum 

khusus untuk evaluasi pembahasan program serta membuat indikator 

pencapaian untuk program layanan konseling, sebagai acuan keberhasilan 

program ataupun indikator evaluasi itu sendiri.  

f. Menerapakan Exit Interview tidak hanya pada karyawan yang mengajukan 

resign serta meningkatkan teknik negosiasi untuk mempengaruhi karyawan 

agar tetap bertahan di perusahaan. 

Perkembangan suatu perusahaan tidak terlepas dari peran sumber daya 

manusia didalamnya. Sumber daya manusia merupakan aset penting yang 

perusahaan miliki, melalui pengetahuan dan keterampilannya membantu 

perusahaan untuk tetap kompetitif secara ekonomi (Darmawan et al, 2020).  

Pentingnya peranan mengenai sumber daya manusia atau karyawan, 

membuat perusahaan harus memiliki strategi yang baik untuk 

pengelolaanya, sehingga sumber daya manusia atau karyawan dapat tetap 

loyalitas kepada perusahaan. Karyawan yang memiliki loyalitas tinggi 

membantu perusahaan dalam mengurangi biaya lain terkait peningkatan 

kinerja serta terhindar dari karyawan yang memilih untuk berpindah tempat 

(Naufalia et al, 2022). Perusahaan PT Sumoda Tama Berkah berusaha 

untuk mempertahakan karyawannya melalui rentensi karyawan, salah 

satunya adalah dengan melakukan exit interview. Exit interview dilakukan 

oleh perusahaan bagi karyawan yang telah memberikan surat resign dan 

bersedia melakukan kegiatan wawancara ini. Realita dari penerapan 

program ini, masih banyaknya karyawan yang memilih meninggalkan 

dibandingkan tetap tinggal di perusahaan. Berdasarkan dengan apa yang 

terjadi, perusahaan dapat memanfaatkan exit interview bagi karyawan yang 

memiliki KPI (Key Performance Indicator) yang rendah, yang mana untuk 

mengetahui apa penyebab mereka semakin tidak produktif, melalui 

informasi yang didapatkan perusahaan dapat melakukan langkah lebih 

cepat untuk menemukan solusi permasalahan tersebut, sehingga 

perpidahan karyawan yang tinggi dapat di cegah. Kelancaran dari program 

membutuhkan kerja sama semua pihak, termasuk untuk mendapatkan KPI 

(Key Performance Indicator) tersebut Divisi Sumber Daya Manusia perlu 

berjasama dengan divisi lainnya. Tim SDM dapat melakukan pemanggilan 

melalui surat resmi ataupun visitasi mengunjungi karyawan tersebut untuk 

dimintai keterangan, sesuai jadwal yang ditentukan. 

 Wawancara merupakan komunikasi yang melibatkan dua pihak atau 

lebih yang dapat dilakukan secara tatap muka, terdiri dari interviewer dan 

interviewee untuk tujuan tertentu (Fadhallah, 2021). Secara umum, 

wawancara sendiri dilakukan untuk mendapatkan informasi ataupun 

mengumpulkan data, sama halnya dengan exit interview dilakukan untuk 

mengetahui penyebab karyawan memilih meninggalkan perusahaan, 
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melaui informasi inilah perusahaan dapat mengumpulkan data, yang mana 

informasi atau data tersebut dapat dijadikan evaluasi serta perencanaan 

pengembangan SDM selanjutnya. Pelaksanaan exit interview memerlukan 

interviewer yang ahli dalam bidangnya, karena mereka akan dihadapkan 

dengan karyawan memiliki keputusan untuk meninggalkan perusahaan, 

maka dari itu seorang interviewer perlu memiliki kemampuan negosiasi 

yang baik untuk dapat mempengaruhi karyawan agar tetap bertahan 

diperusahaan. Negosiasi adalah dialog antara dua orang atau lebih individu 

yang memiliki tujuan untuk mencapai suatu pengertian, menyelesaikan 

sebuah perbedaan, mendapatkan hasil dari dialog atau menghasilkan 

kesepakatan (Qatrunnada et al, 2021). Kesepakatan negosiasi dalam exit 

interview dapat berupa penawaran apa yang perusahaan miliki agar 

karyawan tersebut tetap tinggal diperusahaan, tentunya dengan 

pertimbangan kemampuan perusahaan dan juga kinerja karyawan tersebut.  

  

2. Solusi di luar program retensi pada Divisi Sumber Daya Manusia 

a. Memberikan punishment dan rewards untuk meningkatkan kesadaran diri 

dairysta/pramusaji dalam menerapkan tagline sebagai ciri khas 

perusahaan. 

Persaingan bisnis yang pesat membuat perusahaan harus meningkatkan 

dalam segi pelayanannya. PT Sumoda Tama Berkah sebagai perusahaan 

yang bergerak dibidang makanan dan minuman, memiliki tagline khusus 

untuk memberikan greeting selamat datang pada outlet Mbok Darmi 

sebagai salah satu langkah dalam memberikan pelayanan terbaik mereka 

kepada konsumen. Namun pada kenyataan dilapangan masih saja terdapat 

dairysta atau pramusaji yang tidak mengunakan tagline tersebut sebagai 

greeting dalam menyambut konsumen, dimana hal ini merupakan 

pelanggaran SOP pelayanan konsumen. SOP (Standar Operasional 

Prosedur) merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perusahaan untuk 

menjamin kesesuaian dari aktivitas organisasi pada kebutuhan atau 

persyaratan tertentu (Manting et al, 2020). Maka dari itu solusi yang dapat 

diterapkan adalah pemberian punishment. Sebuah punishment diberikan 

pada saat tingkah laku seseorang yang diharapkan tidak sesuai dengan 

peraturan perusahaan (Pratama, 2022). Pemberian punishment tersebut 

dengan ketentuan apabila tagline tersebut tidak digunakan sampai dengan 

tiga hari dari hari pertama tidak menggunakan tagline. Pemantauannya 

sendiri dilakukan oleh dairysta/pramusaji senior yang berada di outlet 

disamping dengan CCTV, supervisor dan visit yang dilakukan tim SDM. 

Langkah yang dapat digunakan untuk mengantisipasi fraud (kecurangan) 

yang dilakukan oleh dairysta/pramusaji senior dan junior adalah dengan 

pemberlakuan punishment yang sama, apabila salah satunya melanggar 

keduanya terkena punishment tersebut. Tujuan dari pemberian punishment 



54 

 

 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran diri, kedisplinan serta efek jera 

dalam melakukan pelanggaran SOP yang telah diterapkan. 
 
Setiap perusahaan ingin memiliki sumber daya manusia yang 

berkinerja baik. Selain memberikan punishment sebagai langkah 

meningkatkan kesadaran diri, kedisiplinan dan efek jera, perusahaan juga 

dapat memberikan rewards bagi dairysta/pramusaji yang selalu 

menerapkan SOP dengan baik, salah satunya masalah penerapan tagline 

greeting ini. Pemberian reward tersebut merupakan upaya perusahaan 

dalam memberikan balas jasa dari hasil kerja karyawan, sehingga dapat 

mendorong bekerja lebih giat dan berpotensi untuk dapat meraih prestasi 

dalam bekerja (Sembiring et al, 2021). Perusahaan dapat memberikan 

rewards berupa bonus kinerja, dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, 

misalnya dairysta/pramusaji tersebut sudah menerapkan tagline selama 

tiga bulan dan seluruh SOP diterapkan dairysta/pramusaji berhak 

mendapatkan bonus tersebut. Strategi pemberian punishment dan rewards 

dapat menjadi dorongan/motivasi karyawan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan (Ismah et al, 2023). 

 

b. Penerapan google formulir dan kode QR sebagai alat bantu pre-test dan 

post-test dalam kegiatan In House Training. 

Persaingan global yang pesat ini, perusahaan dituntut dalam melakukan 

berbagai perubahan, baik internal ataupun eksternal, serta inovasi untuk 

dapat bertahan dan menyesuaikan diri dari para pesaing. Sumber daya 

manusia merupakan komponen yang sangat berharga bagi penentu 

kemajuan suatu perusahaan. Pelatihan sering kali menjadi cara yang 

dilakukan perusahaan dalam memberikan pengembangan diri bagi 

karyawan. Program pelatihan adalah suatu kegiatan organisasi untuk 

meningkatkan kemapuan atau penguasaan individu dalam berbagai 

keterampilan dan teknik untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu dengan 

beberapa tujuan, seperti tujuan pelatihan, pelatih yang memadai atau 

profesional, peserta berdasarkan kebutuhan, metode pelatihan sesuai 

dengan kebutuhan, sarana dan prasarana media yang   digunakan, serta 

manfaat dari hasil pelatihan (Taurusyanti et al, 2023). In house training 

merupakan program pelatihan yang diterapkan PT Sumoda Tama Berkah 

dalam mengembangkan karyawannya, salah satunya untuk calon 

dairysta/pramusaji. In house training calon dairysta/pramusaji dilakukan 

untuk memberikan pengetahuan mengenai perusahaan lebih mendalam 

serta SOP yang harus diterapkan.  
 
Selama pelaksanaan in house training rangkaian kegiatan pre-test dan 

post-test merupakan suatu hal yang penting, untuk mengetahui serta 

mengevaluasi dari hasil yang didapatkan sebelum dan sesudah mengikuti 
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pelatihan. Pelaksanaan pre-test dan post-test yang dilakukan oleh Divisi 

Sumber Daya Manusia PT Sumoda Tama Berkah, masih bersifat manual 

disamping pesatnya digitalisasi saat ini, sehingga membutuhkan waktu 

yang lama apabila jumlah peserta cukup banyak, karena sistem penilaian 

pun masih dilakukan secara manual, hal ini mengakibatkan rangkaian 

selanjutnya terganggu, dimana hasil pre-test biasanya diumumkan sebelum 

masuk kedalam inti kegiatan pelatihan. Solusi yang dapat diterapkan 

mengenai permasalahan tersebut mengunakan google formulir dan kode 

QR sebagai alat bantu ataupun media dalam pelaksanaan pre-test dan post-

test. Melalui google formulir PIC dan peserta dapat mengetahui nilai secara 

real-time, yang dapat mempersingkat waktu untuk mengetahui hasil pre-

test ataupun post-test tersebut. Kode QR digunakan untuk membagikan link 

test yang digunakan tanpa harus menghubungi/mengirimkan pesan berupa 

link tersebut kepada masing-masing peserta. Google formulir dan kode QR 

pun bersifat fleksibel dapat diakses melalui perangkat pribadi milik peserta, 

seperti smartphone ataupun laptop, selain itu dapat mempermudah PIC 

dalam mengelola database peserta setiap sesi pelatihannya. Evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan melalui google formulir sangat disarankan 

untuk digunakan, karena penggunaanya mudah dan praktis (Halim, 2023). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan kegiatan magang yang telah dilakukan pada PT Sumoda Tama 

Berkah, selama kurang lebih dua bulan, maka kesimpulan yang dapat penulis 

sampaikan adalah sebagai berikut :  
 
1. Selama melaksanakan program magang MBKM mandiri ini, penulis 

mendapatkan pengetahuan, wawasan serta pengalaman baru, khususnya pada 

pengelolaan SDM pada Divisi Sumber Daya Manusia, seperti prosedur dalam 

menjalankan program retensi karyawan, yaitu layanan konseling dan exit 

interview supaya kegiatan dapat berjalan dengan baik sesuai keinginan 

perusahaan, selain itu penulis juga mendapatkan pengetahuan mengenai 

administrasi karyawan. 
 

2. Penulis diberikan kesempatan magang oleh PT Sumoda Tama Berkah sebagai 

perusahaan yang bergerak dibidang makanan dan minuman, sehingga penulis 

dapat terlibat langsung ke dalam dunia profesional, hal ini membantu 

memberikan gambaran penulis mengenai bagaimana dunia kerja sesungguhnya 

yang akan dihadapi nantinya 
 

3. Pelaksanaan program magang memberikan penulis pembelajaran mengenai 

time management dan tanggung jawab, dimana penulis harus dapat 

mengerjakan tugas sesuai dengan target waktu yang diberikan. 
 

4. Terlepas dari pengetahuan, wawasan dan pengalaman, pada pelaksanaan 

magang penulis menemukan beberapa permasalahan, yaitu kurangnya 

penyebar    an informasi dan kepercayaan karyawan mengenai media konseling 

“Halo Darmi”, belum adanya perangkat dan nomor PIC khusus untuk 

melakukan komunikasi kepada karyawan, sistem  media “Halo Darmi” masih 

belum digitalisasi yang optimal sehingga beberapa hal yang berkaitan dengan 

kegiatan masih bersifat manual, kurangnya konselor yang ahli dalam bidang 

konseling, belum adanya peninjauan lanjutan terkait pengaduan selesai. 

Masalah pada program exit interview dan interview yang dilakukan secara 

daring memiliki kekurangan keterbatasan waktu pada media yang digunakan, 

masih terbatasnya evaluasi, serta masih adanya karyawan yang memilih 

meninggalkan perusahaan walaupun telah melakukan exit interview , selain itu 

terdapat permasalahan di luar program retensi, yaitu kurangnya kesadaran 

dairysta/pramusaji terhadap pentingnya penerapan  tagline dalam sebagai 

indentitas Mbok Darmi dan SOP dalam melayani pelanggan serta masih 
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manualnya pre-test dan post-test sehingga apabila peserta In house training 

cukup banyak, penilaian hasil tes memerlukan waktu yang cukup lama. 

 

5.2. Rekomendasi 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan dan kesimpulan rekomendasi atau 

saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut : 

1. Rekomendasi atau solusi terhadap permasalahan yang ditemukan 

Beberapa rekomendasi atau solusi yang dapat diberikan terkait permasalahan  

sebagai berikut : 

a. Berkaitan dengan permasalahan yang terjadi mengenai kurangnya 

penyebaran informasi dan kepercayaan karyawan,  langkah untuk 

mengatasi masalah tersebut dengan memberikan informasi terkait  

program secara mendalam melalui forum sosialisasi dengan melibatkan 

teknologi dan memanfaatkan digitalisasi melalui media kreatif, seperti 

penyebaran poster/flyer digital atau video singkat kreatif di media 

sosial PT Sumoda Tama Berkah. 

b. Menyediakan smartphone dan nomor telepon khusus PIC “Halo 

Darmi” sebagai pendukung komunikasi yang maksimal, sehingga jika 

karyawan ingin mengetahui sesuatu terkait “Halo Darmi” tidak perlu 

merasa bingung ketika ingin menghubungi PIC, karena nomor yang 

digunakan untuk menghubungi, sama dengan nomor yang pernah 

melakukan komunikasi sebelumnya. 

c. Memiliki sistem pengaduan berbasis website yang dapat diakses 

melalui laptop ataupun perangkat mobile seperti smartphone oleh PIC 

dan karyawan untuk mempermudah pengelolaan data, seperti 

pembuatan ticket, update status, dan rekapan. 

d. Menggunakan aplikasi premium atau media whatsapp dalam 

melakukan exit interview, sebagai solusi keterbatasan waktu, sehingga 

komunikasi lebih efektif. 

e. Pemberlakukan punishment dan rewards dengan ketentuan tertentu 

untuk meningkatkan kesadaran diri dairysta/pramusaji dalam 

menerapkan tagline sebagai ciri khas perusahaan atau SOP pelayanan. 

f. Memanfaatkan google form dan kode QR dalam proses pre-test & post-

test, untuk mempermudah dan mempersingkat waktu dalam melakukan 

penilaian dan penyebaran link kepada peserta in house training.  

g. Mempersiapkan konselor profesional dan melakukan peninjauan 

lanjutan terhadap laporan untuk memastikan kasus telah selesai secara 

keseluruhan serta melakukan evaluasi yang efektif terkhusus layanan 

konseling untuk keberhasilan program. 

h. Menerapkan exit interview kepada karyawan yang memiliki nilai KPI 

yang rendah serta perlunya peningkatan negosiasi bagi interviewer agar 

dapat mempengaruhi karyawan untuk tetap tinggal di perusahaan. 
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2. Rekomendasi tentang hal yang perlu diperbaiki oleh perusahaan terhadap 

peserta magang dan staf secara keseluruhan. 

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan pandangan penulis selama 

kegitan magang adalah sebagai berikut: 

a. Selama pelaksanaan, peserta magang mendapatkan dukungan penuh, 

baik oleh pembimbing lapangan ataupun staff lainnya, namun 

sebaiknya perusahaan memiliki minimal satu perangkat cadangan 

perusahaan, seperti laptop untuk memfasilitasi peserta magang yang 

tidak memiliki perangkat tersebut. 

b. Meningkatkan kesadaran terhadap waktu, walaupun staff memiliki sifat 

yang fleksibel, namun harus tetap memperhatikan jam kedatangan 

apabila terdapat kegiatan yang memerlukan waktu datang lebih cepat 

dari biasanya. 

 

3. Rekomendasi tentang hal yang perlu diperbaiki oleh program studi  

Saran yang dapat penulis berikan untuk program studi adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan pembimbing bagi setiap mahasiswa yang melaksanakan 

magang MBKM mandiri, untuk mempermudah dalam melakukan 

komunikasi atau koordinasi terkait kegiatan magang. 

b. Memiliki format penilaian bagi mahasiswa yang melakukan magang, 

karena tidak semua perusahaan memiliki format penilaian dan 

terkadang meminta dari pihak instansi pendidikan. 

Terkait dengan rekomendasi-rekomendasi yang diberikan, penulis menyadari masih 

adanya kekurangan. Maka dari itu diharapkan semua pihak yang terlibat dapat 

mempertimbangan dengan baik terhadap rekomendasi yang diberikan, untuk 

peningkatan yang lebih baik lagi dalam menunjang kelancaran segala aktivitas yang 

dilakukan dan hasil yang didapatkan sesuai dengan harapan yang telah direncanakan. 
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BAB VI 

REFLEKSI DIRI 

 

Pelaksanaan magang yang dilakukan selama dua bulan tentunya tidak luput  

dari manfaat pembelajaran selama masa perkuliahan yang memberikan hal-hal positif 

bagi penulis, seperti materi dasar mengenai sumber daya manusia serta 

pengembangannya, khususnya mengenai pemeliharaan karyawan. Penulis bersyukur 

mendapatkan ilmu tersebut, membantu penulis menjalankan pekerjaan yang berkaitan 

dengan program-program retensi karyawan selama pelaksanaan magang. Sehingga 

penulis dapat mengimplementasikannya secara langsung di dunia kerja. 

Kegiatan magang yang dilakukan pada PT Sumoda Tama Berkah divisi sumber 

daya manusia memberikan manfaat bagi pengembangan soft-skill penulis melalui 

pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan, hal ini seperti meningkatkan kemampuan 

komunikasi  penulis ketika dihadapkan baik secara langsung ataupun virtual melalui 

media google meeting, zoom meeting dan media sosial whatsapp dengan karyawan 

yang melakukan exit interview/ interview calon dairysta (pramusaji) serta para pelapor 

“Halo Darmi”. Kegiatan magang juga meningkatkan kemampuan adaptasi dan 

manajemen waktu penulis, yang mana adaptasi menjadi tantangan tersendiri bagi 

penulis untuk dapat berdaptasi dengan cepat lingkungan baru, menimbang 

keterbatasan waktu pelaksanaan magang serta manajemen waktu dipelajari oleh 

penulis untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai dengan deadline 

yang diberikan. Selain itu, melalui pelaksanaan magang ini meningkatkan kemampuan 

penulis dalam kerjasama tim, dengan pembagian kerja yang jelas, baik sesama rekan 

magang ataupun staf dan atasan di divisi sumber daya manusia. Kekurangan 

pelaksanaan kegiatan magang dalam pengembangan soft-skill adalah penulis belum 

mampu dalam menentukan keputusan yang cepat serta tepat, karena penulis masih 

harus bertanya dan berdiskusi kepada divisi-divisi terkait, seperti halnya pengambilan 

keputusan terhadap permasalahan pada pengaduan “Halo Darmi”.  

Magang tidak hanya memberikan manfaat dalam meningkatkan soft-skill, 

dengan adanya kegiatan magang juga membantu dalam meningkatkan pengembangan 

kemampuan kognitif penulis, seperti kemampuan berbahasa melalui pekerjaan yang 

diberikan oleh pembimbing lapangan, yaitu untuk menghubungi karyawan yang 

melakukan pelaporan/pengaduan pada media “Halo Darmi” dan karyawan yang akan 

melakukan exit interview, untuk mengetahui detail pengaduan/pelaporan dan 

kesepakatan tanggal pelaksanaan exit interview. Selain itu, pelaksanaan magang 

mampu meningkatkan kemampuan penulis dalam memahami, menganalisis dan 

ketelitian terhadap pekerjaan yang diberikan, seperti mengidentifikasi permasalahan 

yang dilaporkan pada  “Halo Darmi” dan exit interview untuk menarik kesimpulan 

atau inti permasalahan, menganalisis pelamar saat interview, menganalisis tipe 

kepemimpinan hasil tes MSDT, penerjemahan jadwal shift karyawan serta pekerjaan 
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lainnya yang berkaitan dengan ketiga hal tersebut. Kekurangan kemampuan kognitif 

yang penulis miliki adalah dalam menganalisis karakter seseorang, walaupun dengan 

kegiatan magang meningkatkan kemampuan analisis penulis namun menjadi 

kekurangan juga bagi penulis, seperti dalam proses interview calon dairysta 

(pramusaji). 

Berdasarkan pengalaman magang yang penulis lakukan, kunci sukses dalam 

bekerja adalah meningkatkan rasa ingin tahu, memiliki keinginan terus belajar tentang 

hal baru di lingkungan kerja, memahami serta bertanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang diberikan. Selain itu, memperluas relasi dengan menjalin hubungan dan 

komunikasi yang baik, sesama rekan kerja ataupun atasan berperan penting dalam 

mencapai kunci sukses berkerja, agar terciptanya lingkungan kerja yang nyaman untuk 

mendukung kualitas kerja yang baik. Dunia kerja tentunya tidak luput dari norma, 

budaya, dan peraturan, sehingga hal ini penting untuk diperhatikan, dipahami, dan 

diterapkan untuk menjaga nama baik diri sendiri dan perusahaan.  

Pengalaman magang tidak hanya memberikan gambaran penulis mengenai 

kunci sukses dalam berkerja, dari pegalaman tersebut juga penulis mendapatkan 

gambaran terkait rencana perbaikan/pengembangan diri, karir, dan pendidikan 

selanjutnya. Untuk perbaikan/ pengembangan diri, penulis akan berusaha semaksimal 

mungkin mengevaluasi diri terhadap kekurangan ataupun kesalahan-kesalahan yang 

penulis lakukan selama melakukan pekerjaan magang dan penulis juga akan berusaha 

untuk terus belajar terkait hal-hal baru, seperti mengenai bagaimana cara untuk 

mengerjakan sebuah pekerjaan yang diberikan perusahaan serta hal lainnya yang 

membantu pengembangan diri penulis. Gambaran karir yang penulis dapatkan adalah 

mengenai arah pekerjaan yang dituju ketika telah lulus dari perkuliahan sedangkan 

untuk pendidikan lanjutan penulis ingin menerapkan ilmu yang dipelajari serta ilmu 

yang didapatkan pada saat magang di lingkungan kerja selanjutnya sebagai 

pertimbangan untuk mengambil langkah pendidikan selanjutnya.  
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